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Rahman, Aulia, (2020) “Peran Guru PAI dan Orang Tua dalam mengembangkan 
Sikap Spiritual Siswa MTsN 3 Kota Surabaya”. Tesis, Program Studi Agama 
Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
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Tesis ini membahas tentang peran guru PAI dan orang tua dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota Surabaya. Guru PAI dan 
orang tua merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan pada sikap 
spirirual anak. Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak. Kemudian guru 
adalah pendidik kedua bagi anak. Guru dan orang tua harus saling berperan dalam 
mengembangkan sikap spiritual anak. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sementara itu, dilihat dari 
metode penyajian data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif. Metode yang 
digunakan daalam penelitian ini dengan metode pengumpulan data adalah metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang 
digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menjelaskan bahwa: 1. Peran guru PAI di MTsN 3 Kota 
Surabaya antara lain: a) Meningkatkan pemahaman dan bimbingan keislaman, b). 
Menguasai dan menyampaikan pelajaran dengan baik, c). Menunjang siswa dalam 
mengamalkan spiritual, d). Mencerminkan teladan yang baik. 2. Peran orang tua 
di MTsN 3 Kota Surabaya antara lain: a). Merencanakan anak ke arah tujuan yang 
baik, b). Membimbing dan membina anak dengan baik, 3). Memberikan contoh 
yang baik 4). Melengkapi kebutuhan yang menunjang siswa.  1. Kondisi sikap 
spiritual siswa MTsN 3 Kota Surabaya bervariasi, mayoritas siswa mampu 
menjalankan ibadah dengan taat, menerima dengan ikhlas, melakukan dengan 







































Rahman, Aulia, (2020) “The role of Islamic education teachers and parents in 
developing the spiritual attitudes of students at MTsN 3 in Surabaya” Thesis, 
Postgraduate Program of State Islamic University (UIN) Sunan Ampel Surabaya. 
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This thesis discusses the role of Islamic Education teachers and parents in 
developing the spiritual attitudes of students of MTsN 3 Kota Surabaya. Islamic 
education teachers and parents are factors that can influence the development of 
children's spiritual attitudes. Parents are the first educators for children. Then the 
teacher is the second educator for the child. Teachers and parents must play a role 
in developing children's spiritual attitudes. 
This research is a qualitative research. Meanwhile, seen from the data 
presentation method in this study using descriptive. The method used in this 
research with data collection methods is the method of observation, interviews, 
and documentation. While the data analysis method used is descriptive qualitative 
analysis method. 
The results of the study explained that: 1. The role of Islamic education 
teachers in MTsN 3 in Surabaya, among others: a) Increase Islamic understanding 
and guidance, b). Mastering and delivering lessons well, c). Support students in 
spiritual practice, d). Reflects a good example. 2. The roles of parents in MTsN 3 
Kota Surabaya include: a). Planning the child towards a good goal, b). Guiding 
and fostering children well, 3). Give a good example 4). Complementing the 
needs that support students. 1. The condition of the spiritual attitudes of students 
of MTsN 3 in Surabaya City varies, the majority of students are able to practice 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama yang sangat memberikan perhatian khusus 
terhadap sikap spiritual. Spiritual tidak bisa dianggap sebagai sesuatu yang 
remeh. Semua umat yang beragama pasti membutuhkan spiritual. Hal ini 
terjadi karena spiritual merupakan hal yang sentral bagi manusia, penghubung 
manusia dengan Allah.1  
Sayyed Hosein Nashr menegaskan bahwa spiritual adalah sesuatu yang 
mengacu pada apa yang terkait dengan dunia roh, dekat dengan Ilahi, 
mengandung kebatinan dan interioritas yang disamakan dengan yang hakiki.2 
Spiritual pada diri manusia perlu dibentuk dan ditingkatkan dengan baik. 
Terlebih saat ini semakin perkembangan zaman, semakin pula besarnya godaan 
dan rintangan yang dihadapi oleh bangsa. Khususnya remaja, karena ia 
nantinya akan menjadi generasi penerus bangsa. Maka Pendidikan merupakan 
wadah dan sarana yang perlu dibutuhkan dalam pengembangan kehidupan 
manusia demi tercapainya tujuan menciptakan insan kamil.  
Pendidikan merupakan upaya yang sangat dibutuhkan pada saat ini dalam 
upaya pelaksanaan pengembangan sikap spiritual. Dalam perkembangan 
kebudayaan manusia, keberadaan pendidikan sangatlah berart. Pendidikan bisa 
 
1 Khatib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Anak dalam Keluarga 
Muslim, terj. Ibnu Burdah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), 98. 
2 H.M. Ruslan, Menyingkap Rahasia Spiritualitas Ibnu ‘Arabi, (Makassar: Al-Zikra, 2008), 16. 
 


































menjadi sebuah tolak ukur untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu 
kebudayaan manusia pada masa dan bangsa tertentu.3  
Sebagai wujud komitmen terhadap pentingnya spiritual ini pemerintah telah 
menetapkan pembelajaran agama harus dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran atau mata kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis 
Pendidikan. Mulai dari Pendidikan tingkat bawah, menengah dan hingga pada 
tingkat atas.4 
Sistem Pendidikan nasional juga menekankan pentingnya spiritual dalam 
diri anak melalui undang-undang sistem pendidikan nasional. Uundang-undang 
tersebut menjelaskan bahwa pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara.5 
Terlebih pada pendidikan di indonesia yang sudah menekankan empat 
domain yang harus dikembangkan dalam kurikulum 2013. Empat domain 
tersebut antara lain sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan ketrampilan. 
Sikap spiritual merupakan salah satu aspek yang diperhatian dan 
dikembangkan dalam kurikulum 2013. Karena apek spiritual merupakan 
benteng moral atau karakter pesera didik dalam menghadapi setiap masalah. 
 
3 Bayraktar Bayrakli, Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Jakarta, Inisiasi Press, 2004), 42. 
4 Peraturan Pemerintah RI. No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama Dan Pendidikan 
Keagamaan, pasal 1 
5 Lihat: UU No.20 pada tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 
 


































Faktanya, sikap spiritual anak dapat mengalami perubahan, baik 
berkembang atau bahkan menurun. Kondisi tersebut tidak menutup 
kemungkinan bisa disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. salah 
satunya ialah faktor dari lingkungan sekitar. 
Keberhasilan suatu pendidikan bagi anak sangat ditentukan oleh berbagai 
unsur yang mempengaruhinya, salah satunya unsur lingkungan. Unsur 
lingkungan yaitu sesuatu yang ada di sekitar lingkup pendidikan anak. 
Lingkungan pendidikan anak tersebut diantaranya ialah lingkugan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat yang terkenal dengan Tri 
Pusat Pendidikan.6 
Dari lingkungan tersebut, lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang 
paling pertama dikenal oleh anak Sebab dalam lingkungan keluargalah anak 
mendapatkan pendidikan, bimbingan, asuhan, pembiasaan, dan latihan. 
Keluarga juga menjadi tempat dimana anak dilahirkan, diasuh dan dibesarkan 
oleh orang tuanya.7 
Dalam perkembangannya, lingkungan keluarga dapat mempengaruhi sikap 
spiritual seorang anak. Seperti Kasih sayang, perhatian, dan motivasi yang 
didapatkan anak dari orang tua juga sangat mempengaruhi pembentukan sikap 
pada diri seorang anak. Maka dari itu, orang tua harus memperhatikan anak dan 
mendidiknya serta membimbingnya agar dapat berkembang dengan baik. 
 
6 Ki Gunawan, Aktualisasi konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam sistem Pendidikan 
nasional Indonesia di Gerbang XXI, dalam Ki Hadjar Dewantara dalam pandangan para cantrik 
dan mantriknya. (Yogyakarta: MLPTS. 1989 
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 2005), 6. 
 


































Dalam menjalankan tugas mendidik, orang tua tidak mampu sepenuhnya 
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan untuk anaknya, karena masing-masing 
orang tua memiliki pendidikan yang berbeda, dan beberapa faktor seperti 
keterbatasan ilmu, waktu, tenaga, dan lain-lainnya. Oleh karena itu untuk 
menjalankan tugas tersebut, orang tua meminta bantuan kepada guru jika anak 
di sekolah atau kepada kyai jika anak di pesantren sebagai lanjutan pendidikan 
dalam keluarga.   
Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang kedua bagi anak. Sekolah 
memegang peranan penting dalam proses pendidikan, karena sekolah 
merupakan lembaga sosial yang telah terpola secara sistematis, dan memiliki 
tujuan yang jelas, kegiatan yang terjadwal, serta tenaga pengelola yang khusus 
dan didukung oleh fasilitas pendidikan.8 
Dalam proses belajar mengajar. Guru berhadapan langsung dengan peserta 
didik di kelas. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang 
berkualitas, baik secara skill (keahlian), kematangan emosional, dan moral 
spiritual. Dengan begitu Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan generasi 
masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh sebab itu, 
diperlukan sosok guru yang mempunyai kualitas, kompetensi, dan dedikasi 
yang tinggi dalam menjalankan tugas profesinya.9 
Guru merupakan sosok yang harus digugu dan ditiru oleh para siswanya, 
sehingga guru harus dapat memberikan suri tauladan atau contoh berperilaku 
yang baik kepada para peserta didik. Undang-undang dan Peraturan 
 
8 Hasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan. (Bandung: CV Pusaka Setia 2012), 62. 
9 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakart: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 2. 
 


































Pemerintahan RI sudah mengatur tentang pengertian guru, bahwa “Guru adalah 
pendidik utama yang berprofesi untuk mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah”.10 
Sebagai seorang guru yang mengemban tugas mulia yang tugas utamanya 
ialah mengajar, memiliki karakteristik, kepribadian yang sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia.  Dalam pengertian 
sederhana, kepribadian sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap dan 
perbuatan yang membedakan dirinya dari yang lain. Oleh karena itu, peran 
guru tidak boleh dipandang sebelah mata, sejak dari mempersiapkan calon 
guru, proses seleksi, penempatan, pembinaan, dan pengembangan, guru harus 
terus dipantau dalam perkembangan masyarakat yang sangat cepat. 
Dalam upaya mengembangkan sikap sprtitual siswa. Selain sekolah, orang 
tua juga tidak boleh lalai dalam tanggung jawabnya, orang tua harus ikut 
terlibat agar mampu meringankan beban guru dalam membina anak, dan 
meningkatkan motivasi anak.11 Allah menjelaskan dalam QS. At-tahrim ayat 6: 
أا  ِئكاٌة َيا  ماَلا عالاي ْهاا  وااْلِْجااراُة  النَّاُس  واُقوُدهاا  رًا  َنا واأاْهِليُكْم  أانْ ُفساُكْم  ُقوا  آماُنوا  الَِّذينا  ي ُّهاا 
اٌد َلا ي اْعُصونا اَّللَّا ماا أاماراُهْم واي اْفعاُلونا ماا يُ ْؤماُرونا  ٌظ ِشدا  ِغَلا
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari   
api   neraka   yang   bahan   bakarnya   adalah   manusia   dan   batu, 
penjaganya malaikat- malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
 
10 Departemen Pendidikan, Undang-undang SISDIKNAS dan Undang-Undang Guru Dan Dosen, 
(Jakarta: Asa Mandiri, 2009), 51. 
11 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 126. 
 


































Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.”12 
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, Di lingkungan keluarga 
pertama-tama anak mendapatkan pengaruh sadar karena itu keluarga 
merupakan lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati. 
Lahirnya keluarga sebagai lembaga pendidikan semenjak manusia itu ada. 
Ayah dan ibu di dalam keluarga sebagai pendidiknya, dan anak sebagai 
terdidiknya. Keluarga merupakan lembaga pendidikan tidak mempunyai 
program yang resmi seperti yang dimiliki oleh lembaga pendidikan formal.13 
Namun demikian, kenyataannya menunjukkan bahwa kepedulian orang tua 
terhadap pendidikan anak masih tergolong sangat kurang. Hal tersebut terbukti 
masih kurang baiknya hubungan orang tua terhadap lembaga Pendidikan, baik 
segi komunikasi, dan hubungan. Kenyataan di atas merupakan salah satu 
penyebab kegagalan pendidikan anak. Dalam rangka mengembangkan sesuatu 
yang baik diperlukan kerjasama, baik dari pihak sekolah dan orang tua, agar 
anak terbina dengan baik dengan harapan mampu menciptakan generasi yang 
baik. 
Peran orang tua tidak hanya sebatas di rumah saja. Tetapi disekolah pun 
peran serta perhatiannya sangat diperlukan untuk membantu meningkatkan dan 
mengembangkan kognitif serta psikomotorik anak. Yakni dengan cara menjalin 
hubungan yang erat antara orang tua dengan guru. Kerjasama guru dan orang 
tua sangat diperlukan dalam mendidik anak terutama pada pengembangan 
sikap spiritual.  
 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tarjamah Per-Kata, (Bandung:  SYGMA, 2010), 560. 
13 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 57. 
 


































Madrasah Tsanawiyyah Negeri 3 Kota Surabaya merupakan lembaga yang 
berada dalam naungan Kementerian Agama. Selain melakukan aktifitas 
pembelajaran, Madrasah ini juga menerapkan banyak kegiatan-kegiatan yang 
dapat menumbuhkembangkan sikap spiritual siswa. Kegiatan tersebut meliputi: 
setiap hari siswa wajib mengikuti bimbingan baca Qur’an (BBQ), sholat duha 
berjamaah yang didahului dengan membaca Surah Yasin, Waqiah, Mulk. 
Kemudian sholat duhur dan ashar berjamaah. Tak lupa setelah selesai tiap 
sholat juga diajarkan kumpulan doa-doa setiap hari. Kegiatan yang bersifat 
bulanan ialah istighosah bersama. Yang bersifat tahunan yakni program mabit 
(menginap di madrasah). Kegiatan mabit tersebut meliputi sholat tahajjud, 
tasbih, dan witir. Kemudian dilanjut sholat subuh berjamaah.14 
Berdasarkan observasi awal, banyak orang tua yang menganggap tugas 
mereka sebagai orang tua hanya sebatas menyekolahkan anak mereka. Para 
orang tua cenderuh acuh pada perubahan anak-anak mereka. Mereka berangkat 
pagi sebelum anak bangun. Dan pulang malam waktu anak sudah akan 
beristirahat. Serta kurangnya pemahaman mereka dan pengawasan kepada anak 
mereka. Ditambah kurangnya menjalin Kerjasama dengan pihak madrasah. 
Kondisi inilah yang menyebabkan pengembangan pada anak kurang 
maksimal.15 
Untuk itu, peneliti menganggap penting untuk bisa menganalisis 
permasalahan tersebut secara lebih dalam melalui penelitian yang berjudul 
“peran guru PAI dan orang tua dalam mengembangkan sikap spiritual pada 
 
14 Wawancara Kepala MTsN 3 Kota Surabaya, 1 Februari 2020 
15 Wawancara Kepala MTsN 3 Kota Surabaya. 
 


































siswa”. Peneliti mengambil objek di MTsN 3 Kota Surabaya karena peneliti 
merasa MTsN 3 Kota Surabaya sangat menjaga dengan baik hubungan antara 
orang tua dengan guru. Dengan mengadakan rutin pertemuan wali murid 
dengan acara pengarahan dari kepala madrasah dan komite madrasah. Hal ini 
sejalan dengan salah satu misi nya yang ke-9 yaitu: meningkatkan peran serta 
masyarakat dalam pengembangan madrasah. Terlebih lagi sekolah ini sudah 
berlabel madrasah yang artinya penanaman sisi keagamaan yang sangat kuat 
dalam pengembangan sikap spiritual siswa. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi 
Dari latar belakang masalah yang sudah penulis deskripsikan di atas, 
maka dapat diambil identifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan sikap spiritual 
b. Profesionalisme dari Guru PAI dalam mengembangkan sikap spiritual 
c. Masih rendahnya peranan dari orang tua dalam mengembangkan sikap 
spiritual 
2. Batasan masalah   
Untuk menghindari perluasan ruang lingkup dan pembahasannya serta 
untuk mempermudah pemahaman, peneliti memfokuskan pada masalah 
yang berkaitan dengan judul penelitian ini, antara lain: 
a. Mengetahui kondisi sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota Surabaya 
 


































b. Mengetahui seberapa besar upaya yang dilakukan guru PAI dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa 
c. Mengetahui seberapa besar kontribusi orang tua dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada uraian dalam latar belakang dan Batasan 
masalah diatas, yaitu: 
1. Bagaimana peran guru PAI dalam mengembangkan sikap spiritual siswa 
MTsN 3 Kota Surabaya? 
2. Bagaimana peran Orang tua dalam mengembangkan sikap spiritual siswa 
MTsN 3 Kota Surabaya 
3. Bagaimana kondisi sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota Surabaya? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa peran guru PAI dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota Surabaya  
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa peran orang tua dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota Surabaya 
3. Untuk mendeskripsikan kondisi sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota 
Surabaya   
 
 


































E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini merupakan upaya bentuk konsistensi dalam 
menyumbangkan sebuah ide yang kreatif dan inovatif untuk 
memajukan Pendidikan, khususnya dalam Pendidikan agama Islam di 
Indonesia. Memberikan referensi maupun sumber pengetahuan untuk 
membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh dunia 
Pendidikan, terutama guru sebagai salah satu faktor utama Pendidikan 
sehingga mampu berperan dengan orang tua siswa sebagai alternatif 
dalam mengembangkan sikap spiritual siswa. 
2. Secara Praktis 
a. Untuk Peneliti 
Hasil dari penelitian ini bagi peneliti sebagai tambahan wawasan 
pengetahuan dan pengalaman yang akan menambah keilmuan peneliti 
dalam dunia pendidikan khususnya yang berkaitan dengan sikap 
spiritual. Serta sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 
Magister Pendidikan (S2) di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
b. Untuk Lembaga 
1) Bagi MTsN 3 Kota Surabaya sebagai sumbangan pemikiran yang 
bersifat konstruktif, inovatif dan ilmiah sehingga dapat 
memberikan andil besar dalam mengembangkan sikap spiritual 
 


































peserta didik dengan peran guru dan orang tua di MTsN 3 Kota 
Surabaya. 
2) Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sebagai 
bahan kajian penelitian keilmuan baru di bidang pendidikan bagi 
penulis serta sebagai renungan pengembangan bagi kemajuan 
pendidikan pada umumnya. 
3) Bagi masyarakat umum, khususnya para orang tua sebagai 
tambahan wawasan keilmuan dalam mengembangkan sikap 
spiritual anak-anaknya. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang menurut peneliti memiliki 
persamaan dalam upaya mengembangkan sikap spiritual siswa, baik dalam sisi 
kehidupan maupun sisi pendidikan. Berdasarkan hasil penelusuran terhadap 
penelitian terdahulu, peneliti beranggapan mempunyai relevansi terhadap 
kajian ini, diantaranya: 
Tesis karya Nur Khoiri yang berjudul “Hubungan antara pola asuh orang tua 
dan pendidikan agama Islam dengan sikap sosial siswa SMU A. Wahid Hasyim 
Tebuireng Jombang tahun pelajaran 1999/2000”. Dalam tesis tersebut dibahas 
tentang beberapa cara orang tua asuh untuk mendukung atau memotivasi 
anaknya dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, tesis ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, artinya peneliti turun langsung kelapangan dan betemu 
langsung dengan informannya untuk mengetahui seberapa pengaruh dukungan 
 


































orang tua asuh terhadap kesuksesan anaknya dalam berprilaku sikap sosial 
terhadap lingkungan masyarakat setempat atau dibangku sekolah, dan 
bagaimana cara guru agama Islam  dalam membentuk sikap sosial siswa serta 
beberapa faktor yang mempengaruhi sikap siswa di SMU A. Wahid Hasyim 
Tebuireng Jombang dengan kegiatan-kegiatan yang diawasi oleh orang tua 
siswa dirumah atau dilingkungan tempat tinggal siswa.16 
Kemudian terdapat tesis yang berjudul “Peran Orang Tua Dan Guru Dalam 
Pendidikan Akhlak Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Nashruddin Sumurber 
Panceng Gresik” ditulis oleh Musta'in. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan pendidikan akhlak yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah 
Nashruddin, dengan sub fokus penelitian: (1) Peran orang tua dan guru dalam 
proses pendidikan akhlak siswa, (2) Pola pendidikan akhlak siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Nashruddin. Musta'in menyimpulkan bahwa pola pendidikan 
akhlak di dasarkan pada pendekatan terpadu, dengan melibatkan peran dan 
tanggung jawab semua komponen pendidikan di sekolah dan peran sera orang 
tua di rumah, maka akan berjalan efektif dan efisien.17 
Selanjutnya penelitian dari Ayik Muayidah yaitu tesis yang berjudul 
“Pembiasaan Shalat Dhuha dalam mengembangkan sikap spiritual siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang, Kemlagi Mojokerto”. 
Penelitian ini dikategorikan penelitian lapangan, yang menekankan 
pengembangan sikap spiritual siswa dengan cara membiasakan siswa untuk 
 
16 Nur Khoiri, “Hubungan antara pola asuh orang tua dan pendidikan agama islam dengan 
sikap sosial siswa SMU A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang tahun pelajaran 1999/2000” (Tesis 
- UINSA, 2002) 
17 Musta'in, Musta'in, Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Pendidikan Akhlak Siswa Di 
Madrasah Tsanawiyah Nashruddin Sumurber Panceng Gresik, (Tesis – UINSA, 2012) 
 


































sholat duha setiap pagi di madrasah. Hal itu ditandai dengan keistiqamahan 
siswa dalam melaksanakan shalat duha. Perubahan itu ditandai dengan 
perubahan positif pada perilaku siswa. Terbukti dari siswa sudah mulai 
mengarah kepada sifat-sifat yang baik seperti: ikhlas, syukur, dan tawakkal18 
Selain itu ada tesis yang ditulis Nur Fadillah yang berjudul “Pengembangan 
Sikap Spiritual Melalui Budaya Sekolah (Studi Kasus di SDIT Ar Ruhul Jadid 
dan SDIT Al Ummah Jombang”. Pengembangan sikap spiritual pada tesis ini 
dilakukan melalui budaya-budaya yang diterapkan oleh sekolah melalui 
pemahaman, keteladanan, nasihat atau arahan, dan pembiasaan. Kemudian 
yang menjadi faktor pendukung dalam penelitian iniadalah lingkungan sekolah, 
warga sekolah dan sarana. Faktor penghambatnya adalah SDM guru dan 
kerjasama wali murid.19  
Kemudian ada jurnal penelitian yang dilakukan Wati ovina yang berjudul 
“Pengembangan Sikap Spiritual dan Ketrampilan Proses Sains Siswa dalam 
Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Krueng Sabee Jaya”. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. Fokus peneliti adalah pengembangan sikap 
spiritual dan ketrampilan pada pembelajaran IPA. Hasil penelitian ini 
menunjukkan ada faktor yang dianggap perlu ditingkatkan yaitu bahwa 
 
18 Muayidah, Ayik “Pembiasaan Shalat Dhuha dalam mengembangkan sikap spiritual siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang, Kemlagi Mojokerto, (Tesis – UINSA, 2015) 
19 Nur Fadlilah, “Pengembangan Sikap Spiritual Melalui Budaya Sekolah (Studi Kasus di SDIT 
Ar Ruhul Jadid dan SDIT Al Ummah Jombang)”. (Tesis – UINSA, 2019) 
 


































kemampuan guru dalam mengembangkan sikap spiritual dalam RPP masih 
sangat rendah.20   
 Penelitian tersebut semua memiliki kesamaan kepada peneliti yaitu tentang 
pengembangan sikap spiritual siswa, akan tetapi perbedaan yang terdapat pada 
penelitian ini yaitu bagaimana cara mengembangkan sikap spiritual melalui 
peranan guru dan orang tua. Bagaimana peran guru dan orang tua yang 
seharusnya agar mampu mengembangkan sikap spiritual. 
Dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipaparkan semua di atas, 
terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang kami teliti, kesamaan 
yang ada diatas adalah upaya pengembangan sikap spiritual. Akan tetapi 
penelitian ini berfokus pada seberapa besar peranan dari guru PAI dan orang 
tua dalam mengembangkan sikap spiritual siswa di MTsN 3 Kota Surabaya. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh tentang 
penelitian ini, maka sistematika penulisan laporan dan pembahasannya disusun 
sebagai berikut: 
Bab 1 dari tesis ini merupakan bab yang berisi tentang pendahuluan yang 
meliputi tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu 
dan sistematika penulisan. 
 
20 Wati Oviana, “Pengembangan Sikap Spiritual Islami dan Ketrampilan Proses Sains Siswa 
dalam Pembelajaran dinMadrasah Ibtidaiyah Krueng Aceh Jaya”, dalam jurnal Ilmiah Didaktika 
vol. 17, No 1, (Agustus 2016) 
 


































Bab II merupakan kajian teori yang membahas beberapa referensi 
kepustakaan terkait tentang: sikap spiritual, guru PAI dan peranannya serta 
peranan orang tua dalam mengembangkan sikap spiritual. 
Bab III memaparkan tentang metode penelitian yang digunakan. Di dalam 
bab ini, dijabarkan tentang instrumen yang diperlukan dalam penelitian, 
metode pengumpulan data, serta teknik analisis data yang akan digunakan. 
Bab IV merupakan bab pemaparan dan analisis data serta temuan penelitian. 
Pemaparan data terkait bagaimana kondisi sikap spiritual siswa dan bagaimana 
peran guru PAI dan orang tua dalam mengembangkan sikap spiritual. 
Bab V merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan hasil penelitian 


















































A. Mengembangkan Sikap Spiritual 
1. Pengertian sikap spiritual 
Bruno berpendapat bahwa sikap adalah kecenderungan yang bersifat 
menetap untuk bereaksi kepada orang atau barang, baik dengan cara yang 
baik atau yang buruk.21 Maka kecenderungan atau sikap seseorang dalam 
mereaksi suatu hal dapat dikategorikan menjadi tiga kemungkinan yaitu, 
suka, tidak suka, dan sikap acuh tak acuh. 
Fishbein juga menambahkan bahwa sikap adalah bentuk dari 
kecenderungan emosional pada diri seseorang yang dapat diarahkan untuk 
merespons secara konsisten terhadap suatu objek. Sikap bisa diwujudkan 
dalam bentuk perkataan atau perilaku yang merupakan bentuk dari reaksi 
sikap terhadap suatu objek, baik berupa orang, peristiwa atau situasi.22 
Para ahli juga ada yang berpendapat bahwa sikap adalah bentuk dari 
organisasi pendapat, cara pandang seseorang mengenai obyek tertentu atau 
situasi yang relatif, yang disertai adanya perasaan tertentu, dan memberikan 
dampak pada orang tersebut untuk memunculkan suatu respon atau 
berperilaku dengan cara tertentu yang dipilihnya.23  
Dari beberapa definisi sikap yang telah dipaparkan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa secara garis besar sikap terdiri dari beberapa komponen, 
 
21 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 123 
22 Yul, Iskandar. Tes, Bakat, Minat, Sikap dan Personality MMPI-DG, (Jakarta: Yayasan Darma 
Graha, 2004), 141 
23 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik, (Yogyakarta: LKIS, 2005), 19 
 


































yaitu kognitif (berkaitan dengan pembicaraan dan dapat dipelajari), perilaku 
(mempengaruhi respon), dan emosi (menyebabkan respon). 
Kemudian spiritual menurut Sayyed Hosein Nashr, salah seorang 
spiritualis Islam, seperti dikutip dalam bukunya Dr. H. M. Ruslan, MA., 
mendefinisikan spiritual sebagai sesuatu yang mengacu pada apa yang 
terkait dengan dunia roh, dekat dengan Ilahi, mengandung kebatinan dan 
interioritas yang disamakan dengan yang hakiki.24 
Ada beberapa pertanyaan dan pernyataan yang dapat digunakan unutk 
membedakan individu yang memiliki spiritualitas atau tidak. Seperti: 
a. Seberapa seringkah anda melakukan ibadah atau kegiatan 
keberagamaan? 
b. Seberapa seringkah anda berdoa? 
c. Saya yakin bahwa akan ada kehidupan setelah kematian 
d. Saya merasa bahwa tuhan selalu mengawasi  
e. Saya yakin bahwa Allah SWT akan membantu hambanya dalam 
memahami makna setiap yang ada dialam ini.25 
Fontana & Davic juga mengemukan pendapatnya bahwa mendefinisikan 
spiritual lebih sulit dibandingkan mendefinisakan agama atau religion. Para 
psikolog mendefinisikan bawah spiritual pada sadarnya mempunyai 
beberapa arti, diluar dari konsep agama, kita berbicara masalah orang 
 
24 H.M. Ruslan, Menyingkap Rahasia Spiritualitas Ibnu ‘Arabi, (Makassar: Al-Zikra, 2008), 16 
25 Alivermana Wiguna, Upaya Mengembangkan Sikap Spiritual, 2017, 47 
 


































dengan spirit selalu dihubungkan sebagai faktor kepribadian. Secara pokok 
spirit merupakan energi baik secara fisik dan psikologi.26 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa 
spiritual memiliki makna kemampuan seseorang dalam memberi makna 
ibadah terhadap setiap perbuatan, ucapan melalui Langkah-langkah dan 
pemikiran yang bersifat fitrah dalam upaya menggapai kualitas diri sebagai 
manusia yang sempurna. 
Maka sikap spiritual adalah wujud dari respon seseorang dalam 
memberikan makna ibadah terhadap setiap perbuatan, ucapan dan kegiatan 
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah dalam upaya 
menggapai kualitas diri sebagai manusia yang sempurna. 
Frasa “sikap spiritual” menjadi sebuah terminologi baru di dalam dunia 
pendidikan di negara Indonesia. Terminologi ini mulai diimplemetasikan di 
dunia pendidikan ke dalam Kurikulum 2013. Dalam struktur kurikulum 
disebutkan bahwa kompetensi inti peserta didik yang pertama (KI-1) yaitu 
sikap spiritual, kedua (KI-2) yaitu sikap sosial yaitu attitude, ketiga (KI-3) 
yaitu pengetahuan atau knowledge dan keempat (KI-4) yaitu keterampilan 
atau psikomotorik.27 
Dengan begitu, sikap spiritual yang berada dalam kurikulum 2013 
diimpelementasikan sebagai menghargai, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianut peserta didik. Dalam kurikulum, sikap spiritual 
dibalut dengan kurikulum 2013 yang meliputi diantaranya rajin dalam 
 
26 Tamami, Psikolodi Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 19 
27 Salinan Lampiran Permendikbud, No. 68 th 2013 tentang Kurikulum SMP-MTs, dalam 
Standar Isi pada bab Struktur Kurikulum, 6 
 


































beribadah, membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran, bersyukur, 
dan meraskan kebesaran Tuhan saat mempelajari ilmu pengetahuan. 
2. Macam-macam sikap spiritual 
Pentingnya spiritual dalam pendidikan di Indonesia dapat dilihat dalam 
undang-undang sistem pendidikan nasional, didalamnya disebutkan bahwa 
dalam proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.28 
Dalam struktur kurikulum 2013 disebutkan bahwa kompetensi inti 
peserta didik ada empat, yaitu (KI-1) sikap spiritual, (KI-2) sikap sosial, 
(KI-3) aspek pengetahuan, dan (KI-4) aspek ketrampilan.29 
Pada jenjang SMP/MTs, Sikap spiritual yang mengacu pada KI-1 yakni 
siswa mampu menghargai dan menghayati agama yang dianutnya. 
Berdasarkan perumusan KI-1 tersebut, dan cakupan indikator dari sikap 
spiritual jenjang SMP/MTs adalah sebagai berikut: 
a. membaca doa sebelum dan sesudah belajar 
b. melaksanakan ibadah tepat pada waktunya 
c. mengucapkan salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama 
yang dianutnya, 
d. selalu bersyukur atas segala nikmat dan karunia dari Tuhan YME, 
e. selalu mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu, 
 
28 Lihat: UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 
29 Salinan Lampiran permendikbud, No. 68 th 2013 tentang Kurikulum SMP-MTs, dalam 
Standar Isi pada bab Stuktur Kurikulum, 6. 
 


































f. menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal, sekolah, 
dan masyarakat, 
g. menjaga hubungan yang baik dengan sesama makhluk ciptaan Tuhan 
YME. 
Agar mempermudah penilaian, indikator dari sikap spiritual di atas akan 
dikelompokkan menjadi beberapa bagian pada penelitian, yaitu: taat 
beribadah, ikhlas, sabar dan bersyukur. 
a. Taat beribadah 
1) Pengertian 
Taat adalah patuh, setia, ataupun tunduk. Taat kepada Allah 
SWT berarti patuh, setia dan tunduk kepada Allah SWT dengan 
cara selalu melakukan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya.30 Sedangkan ibadah dalam arti sempit adalah 
menjalankan ajaran agama sesuai dengan syariat-syariat yang 
berlaku, sedangkan dalam arti luas ibadah yakni melakukan 
kebaikan terhadap sesama manusia, masyarakat, bangsa dan negara 
serta lingkungan alam.31 
Abdul aziz dalam bukunya menambahkan bahwa beribadah 
berarti melaksanakan semua perintah Tuhan sesuai dengan 
kemampuan dan meninggalkan seluruh larangan-Nya dengan ikhlas 
hanya karena-Nya. Unsur niat atau kesengajaan merupakan salah 
satu penentu berpahala tidaknya perbuatan dan tingkah laku sehari-
 
30 M. Shodiq, Kamus Istilah Agama, (Jakarta: Bina Ciptama, 1990), 35 
31 A. Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta: PT. Cuti Media Cipta Nusantara, 
2009), 47 
 


































hari. Tindakan keagamaan yang tidak disertai dengan niat atau 
tanpa kesadaran beragama bukanlah ibadah. Sebaliknya tingkah 
laku sosial dan pekerjaan sehari-hari, apabila disertai niat karena 
Allah SWT adalah termasuk ibadah.32 
Dari pengertian diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
ketaatan beribadah adalah penyerahan dengan hati, perkataan dan 
perbuatan untuk mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan 
larangan-Nya yang dilakukan secara ikhlas untuk mencapai ridha 
Allah SWT, dan mengharapkan pahala untuk kelak di akhirat dan 
dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan manusia. 
2) Macam-macam ibadah 
a) Ibadah mahdhah yakni ibadah yang aturan dan ketentuan serta 
cara pelaksanaannya telah diatur langsung oleh nash dalam 
Qur’an dan ditujukan langsung kepada Allah SWT, seperti 
ibadah shalat, puasa, zakat dan melakukan haji.  
b) Ibadah ghoiru mahdhah yaitu semua perbuatan baik yang 
mendatangkan kebaikan serta pahala dan dilaksanakan dengan 
niat yang ikhlas hanya semata karena Allah SWT, seperti 
minum, makan dan bekerja mencari nafkah untuk keluarga.33  
3) Ciri-ciri orang taat beribadah 
a) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
 
32 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar Baru 
Algensido, 1995), Cet. 3, 47 
33 A. Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta: PT. Cuti Media Cipta Nusantara, 
2009), 142 
 


































Secara logika semua makhluk wajib taat kepada sang 
penciptanya. Begitu juga manusia wajib berhubungan kepada 
Allah SWT dengan baik. Yang dimaksud dengan berhubungan 
disini ialah dalam arti mengabdikan dirinya, hidup dan matinya 
hanya kepada Allah SWT. Yaitu dengan cara beribadah seperti 
menjalankan shalat lima waktu, menjalankan puasa dan amalan-
amalan yang baik lainnya 
b) Hubungan manusia dengan manusia 
Ciri yang kedua yaitu bagaimana mereka menjaga hubungan 
baik dengan sesama manusia. Baik teman, saudara, atau bahkan 
kepada orang-orang yang lebih tua dari mereka. 
Orang yang memiliki ketaatan dalam beribadah maka secara 
langsung ia akan menjalankan aturan yang berlaku dalam 
sebuah masyarakat, bagaimana ia berhubungan dengan sesama 
manusia, sehingga seimbang antarahablum minallah dan hablum 
minannas. 
c) Hubungan manusia dengan makhluk lain 
Ciri yang ketiga ialah bagaimana seseorang bisa menjaga 
hubungan mereka dengan lingkungan sekittar. Manusia harus 
mampu menjaga agar dapat mengambil manfaat yang sebesar-
besarnya, oleh karenanya hubungan manusia dengan makhluk 
lainnya harus dilandaskan kepada nilai-nilai yang positif. Tidak 
diperbolehkan merusak lingkungan, dan tidak boleh membuat 
 


































kerusakan-kerusakan dan pencemaran yang dapat mengancam 
kelangsungan hidup manusia itu sendiri. 
Oleh karena itu, jika seorang memiliki ketaatan beribadah, 
maka ia pasti akan berusaha untuk menjaga dan melestarikan 
lingkungan sekitar dan selalu berupaya bagaimana cara untuk 
memperlakukan apapun yang berada disekitarnya dengan tujuan 
untuk beribadah kepada Allah SWT.34 
b. Ikhlas  
1) Pengertian ikhlas 
Secara etimologi, ikhlas yaitu kemurnian yang tidak dicampuri 
hal yang menjadi tujuan. Dalam ajaran sufi keikhlasan adalah suatu 
yang diperlukan untuk mendekatkan diri kepada Allah dari segi 
niat maupun tindakan.35 
Ikhlas juga disebut ‘maun khalish’ yang artinya air putih, jernih, 
tidak tercampur dengan apa-apa.36 Dalam hal ini dimaksudkan 
bahwa ikhlas merupakan perbuatan dengan niat jernih hanya karena 
Allah sehingga tidak tercampur dengan niat lain seperti mendapat 
pujian bahkan imbalan apapun.      
Ikhlas merupakan salah satu bentuk sikap yang mampu 
mengantarkan suatu amalan ibadah seseorang dapat diterima oleh 
Allah SWT. Maka pengertian ikhlas adalah memurnikan ibadah 
atau amal sholeh yang semata hanya untuk Allah SWT dengan 
 
34 Zaenuri, dkk, Pendidikan Agama Islam SMA, (Bandung: Armilo, 1986), 35 
35 Tamami HAG, Psikologi Tasawuf, (Bandung:  Pustaka Setia, 2011), 201.   
36 Amin Syukur dan Fathimah Usman, Terapi Hati, (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2012), 79 
 


































mengharapkan pahala dari Nya. Jadi dalam beramal kita hanya 
mengharap balasan dari Allah SWT semata, bukan mengharapkan 
pujian atau sesuati dari manusia atau makhluk-makhluk yang lain. 
2) Macam-macam ikhlas 
a) Keikhlasan dalam beramal   
Keikhlasan beramal adalah pekerjaan yang dilakukan dengan 
niat mendekatkan diri kepada Allah SWT, menggunakan ihwal-
Nya dan menyambut seruan-Nya. Keikhlasan ini ada ketika 
seseorang hanya murni mempunyai niat untuk mencari ridho 
Allah.  Jika diimplementasikan kepada siswa atau anak, maka 
siswa harus mempunyai niat awal untuk mencari ridho kepada 
Allah. Sehingga sifat ikhlas akan sendirinya melekat pada 
hatinya.   
b) Keikhlasan mencari pahala.  
Keikhlasan mencari pahala adalah keinginan memperoleh 
manfaat akhirat dengan amal kebajikan. Sehingga seseorang 
yang melakukan sesuatu berniat untuk mendapatkan pahala di 






37 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Jakarta: AMZAH, 2012), 
85-86. 
 



































1) Pengertian sabar  
Sabar adalah kemampuan untuk mengendalikan diri yang 
mengajak ke hal-hal negatif. Sabar berarti terpatrinya sebuah 
harapan yang kuat untuk menggapai cita-cita sehingga membuat 
diri manusia menjadi makhluk yang kuat dan tidak putus asa dalam 
menghadapi cobaan atau ujian dari Allah.38 
Sesungguhnya orang yang dapat menghadapi musibah dan 
situasi-situasi yang sulit dengan sabar dan teguh adalah orang yang 
berkepribadian kuat yang sehat jiwanya.39 Allah SWT juga telah 
memerintahkan kepada kita untuk bersabar seperti dalam QS. Al-
Baqarah: 153 yang berbunyi:  
 و۟ا ٱْستاِعيُنو۟ا بِٱلصَّْْبِ واٱلصَّلاٰوِة ۚ ِإنَّ ٱَّللَّا ماعا ٱلصَِّْٰبِينا نا ءاامانُ هاا ٱلَِّذييُّ يٰآا        
Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat 




Sabar adalah kekuatan jiwa yang harus dimiliki oleh setiap 
muslim, tanpa sifat sabar manuasia tidak akan mampu menghadapi 
berbagai godaan syaitan dan bisikan hawa nafsu serta tidak akan 
mampu menghadapi berbagai cobaan dan rintangan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
38 Toto Tasmara, Kecerdasan Rohaniah Transcendental Intelegensi, (Jakarta: Gema Insan Press, 
2001), 29. 
39 M. Usman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi, (Bandung: Hikmah, 2002), 138. 
40  Departeman Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, (Jakarta: )  
 


































2) Macam-macam sabar 
a) Sabar dalam Ketaatan Kepada Allah  
Dalam perjalanan menuju Allah SWT, seorang hamba pasti 
menemui banyak kesulitan dan rintangan. Sabar dalam ketaatan 
kepada Allah dibuktikan dalam dalam tiga hal, yaitu: menata 
niat dengan benar, ikhlas dan bersih dari riya. Lalu tidak lalai 
dalam melakukan ibadah dan juga tidak boleh bermalas-
malasan. Kemudian hendaknya tidak menjadi ta’jub yaitu 
menyombongkan diri yang menyebabkan sum’ah dan riya`. 
Karena hal tersebut dapat menyebabkan kurangnya pahala 
bahkan sia-sia.41  
b) Sabar dalam Menjauhi Maksiat  
Dari Abu Hurairah R.A bahwa Rasulullah SAW bersabda:  
ِد عاْن اْْلاْعراِج عاْن أاِب حا  ث اناا ِإْْسااِعيُل قاالا حادَّثاِِن مااِلٌك عاْن أاِب الز َنا دَّ
راُسولا   أانَّ  ِِبلشَّهاوااِت ُهرايْ راةا  النَّاُر  ُحِجباْت  قاالا  واسالَّما  عالاْيِه   ُ اَّللَّ صالَّى  اَّللَِّ 
 اْلْانَُّة ِِبْلماكاارِهِ  واُحِجباتْ 
 
Telah menceritakan kepada kami Ismail mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Malik dari Abu Az Zanad dari Al 
A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwasanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Neraka 
dikelilingi dengan syahwat (hal-hal yang menyenangkan 




41 At Tawassul Anwa‟uhu Wa Ahkamuhu, Fadhilatus Syaikh Muhammad Nashiruddin Al 
Albani, Cet. III, (Darus Salafiyyah, Th. 1405 H), 105 
42 Shahih Bukhari, Hadis no. 6006 
 


































Maka dari itu barang siapa yang menghendaki masuk surga, 
maka dia harus memantaskan diri dengan cara bersabar. Karena 
surga itu dikelilingi oleh hal-hal yang tidak disenangi oleh hawa 
nafsu. 
c) Sabar dalam Menerima Takdir  
Macam sabar yang ketiga yaitu bersabar dalam menerima 
segala takdir dan keputusan dari Allah SWT serta hukum-Nya 
yang terjadi pada hamba-hamba-Nya. Karena tidak ada satu pun 
di dunia ini yang terjadi melainkan sudah menjadi ketetapan 
Allah SWT lah yang telah mentakdirkannya. Oleh karena itu, 
bersabar menjadi kunci dan harus dilakukan oleh semua orang.  
d. Syukur 
1) Pengertian syukur  
Secara bahasa syukur adalah pujian kepada yang telah berbuat 
baik atas apa yang dilakukan kepadanya. Syukur adalah kebalikan 
dari kufur.43 Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat, 
sedangkan hakikat kekufuran adalah menyembunyikannya. 
Menampakkan nikmat antara lain berarti menggunakannya pada 
tempat dan sesuai dengan yang dikehendaki oleh pemberinya, juga 
menyebut-nyebut nikmat dan pemberinya dengan lidah.44 
 
43 Amir An-Najar, Psikoterapi Sufistik dalam Kehidupan Modern, Terj. Ija Suntana, (Bandung: 
PT. Mizan Publika, 2004), 90  
44 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 
Umat, (Bandung: Mizan, 1996), 216 
 


































Berdasarkan beberapa kutipan di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa syukur adalah bentuk ucapan terima kasih 
seorang hamba kepada Allah SWT dengan berbagai cara.  
2) Macam-macam syukur 
a) Syukur dengan hati  
Syukur ini dapat dilakukan dengan cara selalu mengingat 
nikmat atau menggambarkan nikmat yang telah diberikan oleh 
Allah SWT berikan kepada kita didalam perasaan hati. Seperti 
contoh, dulu kita tidak memiliki sesuatu, sekarang sudah bisa 
memiliki sesuatu tersebut. dulu tidak terlalu pintar sekarang 
sudah dapat meraih juara, sudah cukup memiliki sandang dan 
pangan sementara ada orang lain yang masih hidup dalam 
kesulitan. Dengan demikian, hati akan terus menerus muncul 
perasaan agar lebih bersyukur kepada sang pemberi nikmat yaitu 
Allah SWT 
b) Syukur dengan lisan  
Syukur lisan artinya adalah syukur yang diucapkan dengan 
lisan, dengan menyebut atau memuji Allah swt. Wujud dari 
syukur lisan kepada Allah SWT antara lain dengan 
mengucapkan kalimat alhamdulillah. Dan syukur lisan kepada 
sesama manusia juga bisa dilakukan dengan cara memberikan 
kata-kata pujian atau kata yang baik terhadap orang yang 
berbuat baik. 
 


































c) Syukur dengan badan  
Dilakukan dengan cara membalas nikmat atau kebaikan 
dengan perbuatan yang patut atau pantas. Syukur badan kepada 
Allah SWT dilakukan dengan membalas rajin ibadah kepada 
Allah SWT.45 
3. Faktor yang mempengaruhi sikap spiritual 
Menurut Bimo Walgito, faktor yang mempengaruhi perkembangan sikap 
spiritual pada anak ada dua faktor,46 yaitu:  
a. Faktor internal (pembawaan) 
Yang dimaksud internal yaitu bagaimana cara seseorang dalam 
merespon sesuatu yang berasal dariluar dengan selektif sehingga tidak 
semua yang datang pada kita akan diterima. Faktor ini lebih 
merupakan potensi kecerdasan yang sudah ada atau terberikan karena 
terkait dengan saraf-saraf yang ada pada organ otak. Bagaimana 
kecepatan otak mengelola atau mempproses masukan yang di dapat 
amat tergantung pada kondisi dan kematangan organ vital yang satu 
ini.   
Jika organ didalamnya baik, maka proses pengolahan apapun yang 
diterima otak akan ditangkap dengan baik dan dijalankan tubuh sesuai 




45 Ibid, 217 
46 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi, UGM, 
1980), 31 
 


































b. Faktor eksternal (lingkungan) 
Faktor eksternal yang dimaksud adalah kondisi dimana sesuatu 
yang berada di luar seseorang yang bisa menjadi stimulus dalam 
membentuk atau mengubah sikap seorang, seperti lingkungan sekitar. 
Adapun lingkungan yang sangat berperan dalam perkembangan sikap 
spiritual anak yaitu: 
1) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan paling 
dekat bagi anak. Dari keluargalah anak dibesarkan, dirawat 
hingga anak menjadi dewasa. Serta disanalah anak pertama kali 
mendapatkan pendidikan. 
Maka dari itu, keluarga sangat berperan dalam perkembangan 
anak. Keluarga yang baik akan berdampak positif pada anak, 
begitupun sebaliknya, jika keluarga yang bermasalah akan 
berdampak negatif pada anak. Sebagaimana hadits Nabi 
Muhammad Rasulullah SAW yang berbunyi:  
ِذئْ  أاِب  اْبُن  ث اناا  حادَّ آداُم  ث اناا  عاْبِد عاْن    ب  حادَّ ْبِن  سالاماةا  أاِب  عاْن  الزُّْهرِيِ  
ُ عالاْيِه واسالَّما  ُ عاْنُه قاالا قاالا النَِّبُّ صالَّى اَّللَّ الرَّْْحاِن عاْن أاِب ُهرايْ راةا راِضيا اَّللَّ
عالا  يُولاُد  ماْوُلود   فاأا ُكلُّ  اْلِفْطراِة  أا ى  يُ ناصِ راانِِه  أاْو  يُ هاوِ داانِِه  ُيا وْ ب اوااُه  جِ ساانِِه  
 كاماثاِل اْلباِهيماِة تُ ن ْتاُج اْلباِهيماةا هاْل ت اراى ِفيهاا جاْدعااءا 
 
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu 
Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah r.a berkata; 
Nabi Muhammad SAW bersabda: "Setiap anak dilahirkan 
dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tuanyalah 
yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani 
 


































atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan 
binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada 
cacat padanya?”47 
 
Hadits diatas merupakan sebuah perhatian dan penegasan 
bagi orang tua, bahwa merekalah yang bertanggung jawab atas 
yang terjadi pada anaknya kelak. Anak membutuhkan 
pertolongan dari orang tua untuk membantu, membimbing, dan 
mengarahkannya untuk menunjukkan eksistensi individu di 
tengah-tengah masyarakat sekitarnya. 
2) Lingkungan sekolah 
Sekolah merupakan lingkungan pendidik yang kedua bagi 
anak. Lingkungan sekolah telah dibentuk sebagai Lembaga 
sosial yang telah terpola secara sistematis, memiliki tujuan yang 
jelas, kegiatan yang terjadwal, tenaga pengelola yang khusus 
dan didukung oleh fasilitas pendidikan.48  
Maka dari itu, sekolah juga mempunyai peranan yang sama 
terhadap anak. Didalam lingkungan sekolah, semua yang terkait 
mempunyai peran masing-masing, termasuk juga seorang guru. 
Guru berada diposisi yang sangat berpengaruh didalam sekolah. 
Mereka bertugas memberikan pelajaran, dan menjadi teladan 
bagi anak didiknya. Sikap guru, kepribadian, agama, cara 
bergaul bahkan penampilan akan disoroti oleh anak. Sehingga, 
 
47 Imam Abi Husein Muslim bin Al-Hujjaj Ibnu Muslim al-Qusyairian-Naisanuri, Al-Jami’ ash 
Shahih, (Beirut:Darel-Fikr), Juz 7, 52 
48 Hasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan, (Bandung: CV Pusaka Setia 2012), 62 
 


































sekolah harus sebisa mungkin menciptakan lingkungan yang 
baik agar berdampak yang baik bagi pertumbuhan anak. 
 
4. Cara mengembangkan sikap spiritual 
Dalam upaya mengembangkan sikap spiritual ada berbagai strategi. Salah 
satu sarananya yang efektif yaitu dengan cara beribadah. Karena beribadah 
mampu menciptakan kekuatan dan kecintaan yang terus menerus serta 
memiliki rasa mengabdi kepada Allah SWT. Hal tersebut terjadi sebab 
ibadah merupakan semacam ritual yang dilakukan oleh hamba kepada Allah 
SWT. 
Dalam mengembangkan spiritual, banayak strategi yang bisa diterapkan. 
Semua lingkungan yang ada pada diri siswa harus saling mendukung dan 
ikut berperan dalam mengembangkan sikap spiritual siswa. Baik lingkungan 
keluarga yaitu orang tua, dan lingkungan sekolah, yaitu guru. 
Abdul Majid mengungkapkan startegi yang diyakini mampu 
mengembangkan sikap spiritual siswa, yaitu: 
a. Tunjukkan keteladanan 
Kata keteladanan berasal dari Bahasa arab yaitu kata “uswah” dan 
“qudwah”. Menurut Armai Arief, mengutip dari Al Ashfahani bahwa 
“al-uswah” dan kata “al-qudwah” memiliki arti sebuah keteladanan 
yang mana terjadi ketika ada seseorang manusia yang mengikuti jejak 
 


































manusia yang lain, baik itu dalam hal kebaikan, atau dalam hal 
kejelekan.49 
Jadi dapat dikatakan bahwa keteladanan merupakan sebuah 
tindakan atau perilaku yang dapat ditiru atau diikuti oleh seseorang 
dari orang lain. Namun yang dimaksud keteladanan disini adalah suatu 
tindakan yang tertentu dan bersifat baik. sehingga keteladan diartikan 
sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara memberikan 
contoh-contoh suri teladan yang baik kepada siswa berupa perilaku 
yang nyata.  
Konsep keteladanan ini juga telah ditunjukkan oleh Allah SWT 
dengan diutusnya Nabi Muhammad SAW didunia bertujuan untuk 
menjadi teladan atau contoh yang baik bagi seluruh umat Islam.  Maka 
dari itu, keteladanan harus senantiasa di lestarikan dan dijaga dengan 
baik. Dengan demikian, maka seorang guru dan orang tua harus 
memiliki sifat tersebut, sebab mereka akan diibaratkan oleh anak 
sebagai sebuah dokumen asli yang akan digandakan.50 
b. Berikan Bimbingan (Arahkan)  
Bimbingan merupakan sebuah proses dimana seorang pembimbing 
memberikan sebuah bantuan atau cara secara terus menerus dan 
sistematis kepada orang yang dibimbing dan bertujuan untuk 
mencapai pada tingkat kemandirian dalam memahami, mengarahkan 
 
49 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 
2002),109. 
50 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007, 5. 
 


































diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan mempu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 
Bimbingan dapat dilakukan oleh orang tua kepada anaknya atau 
seorang guru kepada muridnya dilakukan dengan cara memberikan 
penjelasan dan pegarahan. Bimbingan juga bisa dilakukan dengan cara 
memberikan sebuah teguran kepada anak, dan mencari tahu akar 
permasalahan serta memberikan solusi dan sarta pada masalah 
tersebut.  
Abdul Majid berpandangan bahwa ada beberapa sesuatu yang perlu 
diperhatikan saat memberikan bimbingan sebagai berikut:    
1) Lebih mengutamakan bagaimana cara memberikan nasihat yang 
baik dan sistematis kepada anak dibandingkan isi atau pesan 
nasihat yang akan disampaikan.    
2) Menciptakan hubungan yang baik antara pembimbing dan yang 
dibimbing. Baik orang tua dengan anak, atau guru dengan murid. 
karena nasihat akan dapat lebih mudah diterima oleh anak jika 
terdapat hubungan yang baik diantara keduanya.         
3) Memberikan sebuah nasihat secukupnya, atau seperlunya saja dan 
tidak terlalu berlebihan. Nasihat yang baik yaitu dilakukan secara 
langsung, fokus dan tidak terlalu bertele-tele agar dapat dimnegerti 
oleh anak dan tidak menyebabkan anak menjadi cepat bosan.   
 


































4) Memberikan sebuah dorongan kepada anak, agar mereka lebih 
mandiri, bertanggung jawab dan dapat menjalankan isi dari nasehat 
tersebut.51                                
c. Berikan Motivasi  
Dorongan atau motivasi merupakan salah satu bentul upaya 
membangkitkan semangat orang. Anak sangat membutuhkan dorongan 
atau motivasi dari lingkungannya. Terlebih motivasi dari orang tua dan 
gurunya. H. Djali juga berpendapat bahwa motivasi merupakan kondisi 
yang terdapat dalam diri seseorang yang bisa membangkitkan dan 
memberikannya sebuah dorongan untuk melakukan perbuatan tertentu 
guna mencapai sebuah tujuan.52  
Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi ialah sebuah upaya yang 
mampu menjadi penggerak kekuatan dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tertentu serta memberikan 
arah dalam mencapai tujuan. 
d. Nasehat  
Memberikan nasehat kepada anak sangat diperlukan. Nasehat 
merupakan kegiatan dengan cara mengingatkan kepada anak, jika mereka 
melalukan sebuah kesalahan, atau bahkan tidak. Nasehat juga sangat 
diperlukan dan harus diberikan oleh seorang guru maupun orang tua 
kepada ana. Hal ini diperlukan karena anak masih sangat membutuhkan 
nasehat yang benar. Nasehat bisa dilakukan dengan cara mengingatkan 
 
51 Ibid, 7 
52 Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), cet. Ke-3, 101. 
 


































anak untuk selalu berbuat baik sesuai dengan norma-norma yang berlaku, 
baik dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung.53 
e. Kontinuitas atau Terus Menerus 
Proses pembiasaan sangat diperlukan dalam pengembangan sikap 
spiritual. Karena pada akhirnya, sebuah kebiasaan akan melahirkan 
sebuah kebiasaan yang ditempuh pula. Pembiasaan merupakan sesuatu 
yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus agar 
tertanam didalam memori anak dan menjadi kebiasan yang lekat pada 
diri anak.54 
Pembiasaan dinilai sangat ampun dan efektif dalam mengembangkan 
sikap spiritual jika penerapannya dilakukan dengan cara-cara yang baik 
dan istiqomah. Maka dari itu, pembiasaan dapat dijadikan awal dari 
proses pendidikan dalam menanamkan nila-nilai moral ke dalam diri 
anak 
f. Praktek atau Aplikasi 
Pengaplikasian suatu ilmu pengetahuan sangat diperlukan oleh anak. 
Agar anak dapat melihat secara nyata dan akan lebih mudah tertanam 
dibenak siswa. Guru atau orang tua hendaknya dapat menvisualisasikan 
segala pengetahuan dalam bidang kehidupan. 
Adapun mengenaik pembelajaran aspek spiritual, maka perlu 
dilakukan sebuah praktek secara langsung. Seperti mempraktekkan cara 
 
53 Ibid, 9. 
54 H. E. Mulyasa, dan Dewi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), 166. 
 


































berdoa, sholat lima waktu, mengucapkan salam, dan kegiatan keagamaan 
lainnya. 
g. Heart (Hati) 
Ujung tombak dari sebuah sikap spiritual terletak pada seberapa bersih 
hati nurani, roh, pikiran, jiwa, serta emosi seseorang. Sebagai guru dan 
orang tua harus mampu mendidik anak dengan cara selalu menyertakan 
nilai-nilai yang terkandung dari spiritual. Mereka dituntut untuk mampu 
membangkitkan, dan mengembangkan serta membimbing kekuatan 
spiritual yang sudah ada pada anak sehingga hatinya akan selalu bersih 
dan terjaga.   
h. Modeling 
Modelling merupakan sebuah proses dimana pembentukan sikap 
spiritual dilakukan melalui proses asimilasi atau menirukan. Prinsip dari 
peniruan inilah yang dimaksud dengan modeling. Mulanya sebuah 
modelling muncul dari perasaan kagum terhadap orang lain. Anak dapat 
kagum terhadap kepintaran orang lain, misalnya terhadap guru atau 
bahkan orang tuanya yang dianggap bisa melakukan segala sesuatu yang 
tida bisa dilakukannya. 
Upaya ini sangat diperlukan agar sikap tertentu pada diri anak dapat 
muncul dengan benar-benar berdasarkan suatu keyakinan dan kebenaran 
sebagai suatu sistem nilai. Secara perlahan-lahan perasaan kagum akan 
 


































mempengaruhi emosinya dan secara perlahan itu pula anak akan meniru 
perilaku yang dilakukan oleh idolanya tersebut.55 
Kemudian sejalan dengan hal yang telah dijelaskan di atas, Hasan 
Langulung juga menyebutkan beberapa upaya dalam pengembangan 
spiritualitas seorang anak, yaitu: 
a. Memberikan tauladan yang baik kepada mereka tentang kekuatan 
iman kepada Allah dan berpegang dengan ajaran-ajaran agama dalam 
bentuk yang sempurna dalam waktu tertentu.  
b. Membiasakan mereka menunaikan syiar-syiar agama semenjak kecil 
sehingga penunaian itu menjadi kebiasaan yang mendarah daging, 
neraka melakukan dengan kemauan sendiri dan merasa tentam sebab 
mereka melakukannya.  
c. Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sesuai di rumah 
dimana mereka berada  
d. Membimbing mereka dalam membaca bacaan-bacaan agama ataupun 
kisah-kisah teladan yang berguna dan memikirkan ciptaan-ciptaan 
Allah SWT dan makhluk-Nya untuk menjadi bukti keagungan Allah 
SWT. 
e. Menggalakkan mereka turut serta dalam aktivitas-aktivitas agama, dan 
lain-lain lagi cara-cara lain.56 
 
 
55 Abdul Majid, Penerapan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 16. 
56 Hasan Langulung, Manusia Dan Pendidikan Suatu Analisis Psikologi, Filsafat Dan 
Pendidikan, (Jakarta: PT Pustaka Al-Husan Baru, 2004), 31 
 


































B. Guru PAI dan Peranannya 
1. Pengertian Guru PAI 
Dalam KBBI (kamus besar bahasa indonesia), Pendidik dinyatakan 
sebagai orang yang mendidik. Sedangkan mendidik sendiri ialah 
memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.57 
Sebagai kosa kata yang umum, pendidik mencakup pula guru, dosen, dan 
guru besar. Guru adalah pendidik profesional, karena secara implisit ia 
sudah mengikhlaskan dirinya jiwa dan raga dalam menerima dan memikul 
sebagian tugas dari tanggung jawab para orang tua. Dan tidak sembarang 
orang dapat menjabat guru.58 
Berdasarkan Undang-undang R.I. No. 14/2005 pasal 1 (1) “Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia  dini  jalur  pendidikan  formal,  pendidikan  
dasar,  dan pendidikan menengah”.59 
Berikut beberapa pengertian mengenai definisi tentang guru menurut 
para ahli: 
a. Hadari Nawawi mengatakan, secara etimologis atau dalam arti sempit 
guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran 
di dalam kelas. Secara lebih luas guru berarti orang yang bekerja 
 
57 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 291. 
58 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  Bumi Aksara, 1992), 39. 
59 Undang-undang R.I. Nomor 14 Tahun 20005, Guru dan Dosen, Pasal 1, Ayat (1) 
 


































dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab 
dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing.60 
b. Menurut Muri Yusuf, pendidik ialah individu yang mampu 
melaksanakan tindakan untuk mendidik dalam satu situasi pendidikan 
untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan.61 
c. Menurut Syaiful Bahri mengungkapkan, guru adalah semua orang 
yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan 
membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di 
sekolah maupun di luar sekolah.62 
d. Menurut Burlian Somad, guru atau pendidik adalah orang yang ahli 
dalam materi yang akan diajarkan kepada peserta didik dan ahli dalam 
cara mengajarkan materi.63 
Demikian beberapa pengertian mengenai guru menurut para ahli dalam 
pendidikan. Tidak jauh berbeda dengan beberapa pendapat di atas, seorang 
guru mempunyai peran yang sangat besar dalam pembentukan karakter 
maupun sikap anak didik. Sejalan dengan pernyataan A. Qodri yang 
memaknai guru sebagai contoh, pengasuh dan penasehat bagi kehidupan 
anak didik. Sosok guru sering diartikan sebagai digugu lan ditiru artinya, 
 
60 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas sebagai Lembaga Pendidikan, 
(Jakarta: Haji Masagung, 1989), 123 
61 Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta:   Ghalia Indonesia, 1986), 53-54 
62 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2000), 31-32 
63 Burlian Somad, Beberapa Persoalan dalam Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al-Ma‟arif, 
1981), 18 
 


































keteladanan guru menjadi sangat penting bagi anak didik dalam nilai-nilai 
Pendidikan.64  
Adapun mengenai pengertian pendidikan Agam Islam itu sendiri peneliti 
mengutip dari beberapa sumber buku sebagai berikut: 
a. Menurut Muhaimin: PAI merupakan kalimat yang dibakukan sebagai 
nama kegiatan mendidikkan agama Islam. PAI sebagai mata pelajaran 
seharusnya dinamakan “Agama Islam”, karena yang diajarkan adalah 
agama Islam bukan pendidikan agama Islam. Nama kegiatannya atau 
usaha-usaha dalam mendidikkan agama Islam disebut sebagai 
pendidikan agama Islam. Kata “pendidikan” ini ada pada dan 
mengikuti setiap mata pelajaran. Pendidikan agama Islam merupakan 
salah satu bagian dari pendidikan Islam.65 
b. Menurut Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam dapat diartikan 
sebagai program yang terencana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran 
agama Islam serta diikuti tuntunan untuk menghormati penganut 
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.66 
Berdasarkan UU R.I. No.20/ 2003 dan Peraturan Pemerintah R.I. 
No.19/2005 pasal 6 (1) pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk 
 
64 A. Qodri A Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang: CV. 
Aneka Ilmu, 2003), 72 
65 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali 
Press, 2012), 163 
66 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 6 
 


































peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Maka dari situlah, sikap spiritual 
juga termasuk aspek yang dimaksudkan dalam Pendidikan agama islam. 
Wahab dkk, mengartikan bahwa Guru PAI adalah guru yang mengampuh 
mata pelajaran agama yaitu meliputih: Qur’an Hadits, Fiqih, Akifah Akhlak, 
dan Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah.67  Hal ini juga sesuai dengan 
Peraturan Menteri Agama R.I.  No.2/2008, bahwa mata pelajaran PAI di 
Madrasah Tsanawiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu: Al-Quran-
Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.68 
Banyak sekali pengertian yang dikemukakan oleh para pakar pendidikan 
tentang pendidikan agama Islam, lebih singkatnya pengertian guru PAI 
adalah guru yang mengajar mata pelajaran Akidah akhlak, Al-Quran dan 
Hadis, Fiqih atau Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di sekolah/ madrasah, 
tugasnya  membentuk  anak  didik  menjadi  manusia  beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, membimbing, mendidik dan memberikan 
ilmu pengetahuan kepada anak didik, ahli dalam materi dan cara mengajar 
materi itu, serta menjadi suri tauladan bagi anak didiknya. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam dilakukan guna mempersiapkan peserta didik 
untuk dapat meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam. 
Pendidikan tersebut melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan 
yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
67 Wahab dkk, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi, (Semarang: Robar Bersama, 2011), 63 
68 Peraturan Menteri Agama R.I. Nomor 02 Tahun 2008, Standar Kompetensi Lulusan dan 
Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, Bab II 
 


































Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
dinyatakan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.”69 
 
Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus 
dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah pendidikan agama Islam, 
karena pendidikan agama mempunyai misi utama dalam menanamkan nilai 
dasar keimanan, ibadah dan akhlak. Yang dalam hal ini, sikap spiritual juga 
termasuk salah satu misa utama dari Pendidikan agama islam. 
Muhammad Alim mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam ialah membina siswa-siswi agar menjadi orang yang beriman, 
berilmu, dan mengamalkan seluruh ajaran-ajaran islam.70 Muhaimin juga 
menambahkan bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan guna 
mengembangkan da memperkuat akidah peserta didik dengan cara 
memberikan, dan menanamkan pada diri mereka tentang ajaran-ajaran 
agama islam agar kelak menjadi manusia yang terus berkembang dalam 
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.71 
Dari penjelasan di atas, maka jelaslah bahwa tujuan dari Pendidikan 
Agama Islam ialah untuk memberikan pemahaman, meningkatkan 
 
69 Undang-undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 
70 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam., 3-7 
71 Wahab dkk, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi, 65-66 
 


































keyakinan, serta memberikan pengamalan-pengamalan tentang syariat 
islam. Sehingga mampu mengantarkan manusia menjadi orang yang 
bertakwa dan beriman kepada Allah SWT  
Dengan demikian, maka jelas sudah bahwa mengembangkan sikap 
spiritual pada peserta didik juga termasuk dalam salah satu tujuan yang 
ingin dicapai dalam Pendidikan Agama Islam.  
3. Peran Guru dalam Pendidikan 
Guru merupakan orang yang memegang kendali atas pendidikan siswa 
disekolah. Guru juga dituntut untuk menjalankan tugas dan fungsi dalam 
mengajar. Posisi yang startegis tersebut harus dimanfaatkan sebaik mungkin 
agar mampu menghasilkan generasi-generasi yang unggul dan bermartabat 
bagi nusa dan bangsa 
Peran guru artinya yaitu keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan 
oleh guru dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru.72 Peranan 
guru tidak boleh dilakukan denga asal-asalan, mereka harus menjalankan 
tugas dengan sebaik-baiknya. Karena jika tidak dilakukan dengan sebaik-
baiknya, maka akan berakibatkan fatal, dapat mengurangi bahkan bisa 
menggagalkan peningkatan mutu dalam pendidikan. Seorang guru harus 
mendalami betul tugas dan perannya sebagai guru, sehingga mampu 
memainkan peranan pentingnya bagi keberhasilan peningkatan mutu 
pendidikan. 
 
72 Tohirin, Pskologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 165 
 


































Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
memotivasi, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi murid-murid 
untuk mencapai tujuan. Tugas guru tidak hanya sebatas menyampaikan 
materi ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab 
akan keseluruhan perkembangan kepribadian murid. 
Maka jelaslah bahwa peran guru tidak hanya sebatas mengajar saja, akan 
tetapi guru juga berperan sebagai pengarah belajar (director of learning), 
dan sebagai direktur, yang bertugas dan memegang tanggung jawab penuh 
dalam mendidik anak, meliputi melaksanakan perencanaan, pengelolaan, 
dan menilai hasil belajar.73   
Berikut beberapa peranan guru dalam proses pembelajaran sebagai 
berikut: 
a. Sebagai sumber belajar yakni guru harus menguasai materi 
pembelajaran 
b. Sebagai pengelola, yakni guru harus bisa menciptakan kegiatan 
belajar menjadi nyaman 
c. Sebagai demonstrator, yakni guru harus mempragakan kepada siswa 
tentang materi pembelajaran 
d. Sebagai mediator, yakni guru harus memiliki keterampilan dalam 
menggunakan media atau alat bantu untuk memudahkan proses 
pembelajaran 
 
73 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), 61 
 


































e. Sebagai fasilitator, yakni guru harus memberikan pelayanan atau 
fasilitas yang menunjang akademik siswa 
f. Sebagai evaluator, yakni guru harus melakukan evaluasi yang baik 
agar mendapatkan feedback untuk mencapai keberhasilan 
pembelajaran.74 
Berbagai peran yang telah dipaparkan diatas, demikian juga berlaku bagi 
guru mata pelajaran agama, dalam hal ini adalah guru PAI wajib memiliki 
dan menguasainya. Hal ini bertujuan agar pendidikan dapat tercapai dengan 
baik dan mampu mencerdaskan generasi bangsa. 
Guru juga mempunyai peranan ganda sebagai pengajar dan pendidik. 
Kedua peran tersebut bisa dilihat perbedaannya, tetapi tidak bisa dipisahkan. 
Tugas utama sebagai pendidik adalah membantu mendewasakan anak. 
Tugas guru sebagai pengajar adalah membantu perkembangan intelektual, 
afektif dan psikomotor, melalui menyampaikan pengetahuan, pemecahan 
masalah, latihan-latihan afektif dan keterampilan. Selain sebagai pendidik 
dan pengajar juga guru punya peran sebagai pembimbing. Sebagai 
pembimbing, guru perlu memiliki pemahaman yang seksama tentang para 
siswanya, memahami segala potensi dan kelemahannya, masalah dan 
kesulitan-kesulitannya, dengan segala latar belakangnya. 
Tohirin juga menambahkan bahwa dalam aktivitas pengajaran dan 
administrasi pendidikan, guru juga berperan sebagai berikut: 
 
74 Ibid, 98-100 
 


































a. Sebagai pengambil inisiatif, pengarah, dan penilai aktivitas-aktivitas 
pendidikan dan pengajaran. 
b. Sebagai wakil masyarakat di sekolah, artinya sebagai pembawa suara 
dan kepentingan masyarakat dalam pendidikan. 
c. Sebagai seorang pakar dalam bidangnya. 
d. Sebagai penegak kedisiplinan 
e. Sebagai pelaksana administrasi pendidikan, yaitu bertanggung jawab 
agar pendidikan berlangsung secara baik. 
f. Sebagai pemimpin generasi muda, artinya, guru bertanggung jawab 
untuk mengarahkan masa depan generasi muda. 
g. Sebagai penerjemah kepada masyarakat, yaitu menyampaikan 
berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 
masyarakat.75 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas. Maka jelaslah bahwa 
peranan guru amat sangat besar, yang tidak saja melibatkan kemampuan 
kognitif tetapi juga kemampuan afektif dan psikomotorik. Seorang guru 
dituntut untuk mampu memainkan peranannya dalam menjalankan tugasnya 






75 Tohirin, Pskologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 167 
 


































C. Orang Tua dan Peranannya  
1. Pengertian orang tua 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka. Karena dari merekalah anak menerima pendidikan pertama. Dengan 
demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. Pada 
umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari 
kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan 
karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan 
alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu lahir berkat 
munculnya pergaulan dan hubungan saling berpengaruh secara timbal balik 
antara orang tua dan anak.76  
Orang tua juga menjadi sosok panutan utama seorang anak yang 
perilakunya akan ditiru dan diikuti. Melahirkan dan memelihara serta 
mendidik anak dengan baik adalah mewujudkan kemaslahatan agama dan 
dunia, di dunia dan akhirat. Lebih dari itu, keberadaan anak-anak 
merupakan penyambung kehidupan orang tua setelah mereka wafat, berupa 
pahala amal kebaikan. Juga mengekalkan nama baik dan mewarisi harta 
pusaka mereka.77 
Semua orang tua pasti ingin anaknya menjadi anak yang taat dan 
berbakti, karena ia adalah pewaris orang tuanya, yang akan berkiprah di 
masyarakat pada masa remaja maupun masa dewasa kelak. Maka dari itu, 
sudah sepantasnya para orang tua harus mempersiapkan anaknya untuk 
 
76 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, 35 
77 Ash-Sha’idi, Abdul Hakam, Menuju Keluarga Sakinah, (Jakarta: Akbar Media Aksara, 2004), 
111. 
 


































menghadapi kehidupan anak nantinya dengan berbagai bekal yang sekiranya 
mumpuni bagi sang anak. Baik melalui sisi pendidikan, sikap, karakter, 
kreatifitas, dan lain- lain. 
Pada awal pertumbuhannya, seorang anak pasti sangat memerlukan 
pembimbing agar selalu mengarahkan akhlak dan perilakunya karena anak 
belum mampu membina dan menata akhlaknya sendiri. Maka memberikan 
bimbingan kepada anak-anak merupakan syarat yang mutlak bagi setiap 
orang tua dalam kehidupan berkeluarga.78 
Para orang tua mengetahui kemampuan anaknya, serta potensi yang 
dimilikinya. Anak merupakan penyejuk pandangan mata (qurrah a’yun), 
sumber kebahagiaan dan belahan hati manusia di dunia ini. Seperti yang 
difirmankan Allah SWT dalam QS. Al- Furqan ayat 74. 
مااًما  إِ لِْلُمتَِّقُيا  نااْجعالْ ٱةا أاْعُُي  وا ِجناا واُذر ِيَِّٰتناا قُ رَّ ْزواٰ ا ِمْن أا هاْب لانا  انا رابَّ  نا ي اُقوُلو  لَِّذينا ٱوا   
Artinya: “dan orang orang-yang berkata: "Ya Tuhan Kami, 
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami 
sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa.”79 
 
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan jiwa 
keagamaan. Perkembangan agama menurut W.H. Clark berjalin dengan 
unsur-unsur kejiwaan sehingga sulit untuk diidentifikasi secara jelas, karena 
masalah yang menyangkut kejiwaan manusia demikian rumit dan 
kompleksnya. Namun demikian melalui fungsi-fungsi jiwa yang masih 
sangat sederhana tersebut, agama terjalin dan terlibat di dalamnya.80 
 
78 Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak, (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), 20 
79 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Al Karim 292. 
80 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,1997), 204. 
 


































Sehingga keluarga juga mempunyai peranan yang penting dalam 
keagamaan anak disamping peran pendidikan. Setiap anak yang dilahirkan 
memiliki potensi beragama, namun kelak bergantung dari masing-masing 
tanggung jawab dan upaya dari orang tua itu sendiri. 
2. Tanggung jawab orang tua 
Orang tua adalah orang yang paling bertanggung jawab terhadap masa 
depan anak-anak mereka. Merekalah yang melahirkan, merawat, mengasuh, 
membiaya da terlebih merekalah yang harus mendidik anak-anak mereka. 
Mereka juga yang akan mengambil setiap keputusan bagi si anak sebelum 
anak itu belum bisa mengambil keputusan.81 
Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan 
berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dan kontinu dari orang 
tua dalam melaksanakan tugasnya untuk memelihara, mengasuh dan 
mendidik anak-anak mereka baik lahir maupun batin sampai anak tersebut 
dewasa dan atau mampu berdiri sendiri, dimana tugas ini merupakan 
kewajiban orang tua. Begitu pula halnya terhadap pasangan suami istri yang 
berakhir perceraian, ayah dan ibu tetap berkewajiban untuk memelihara, 
mengasuh dan mendidik anak-anaknya.82 
Secara sederhana peran orang tua dapat dijelaskan sebagai kewajiban 
orang tua kepada anak. Diantaranya adalah orang tua wajib memenuhi hak-
hak anaknya, seperti hak untuk melatih anak menguasai cara-cara mengurus 
 
81 Syaiful Bahri Djamarah, Pola komunikasi orang tua dan anak dalam keluarga: sebuah 
prespektif Pendidikan islami, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 28 
82 H. Mahmud Gunawan dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, (Jakarta: Akademia 
Permata, 2013), 132.  
 


































diri, seperti cara makan, buang air, berbicara, berjalan berdoa, sungguh 
sungguh membekas dalam diri anak karena berkaitan erat dengan 
perkembangan dirinya sebagai pribadi. Sikap orang tua sangat memengaruhi 
perkembangan anak. Sikap menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau 
acuh tak acuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau 
membiarkan secara langsung dapat mempengaruhi reaksi emosional dan 
sikap anak.83 
Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya dalam hal pengasuhan, 
pemeliharaan dan pendidikan anak, ajaran Islam menggariskannya sebagai 
berikut: 
a. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan akidah 
b. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan akhlak 
c. Tanggung jawab pemeliharaan kesehatan anak 
d. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan intelektual84 
Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab pendidikan terletak di kedua 
orang tua dan tidak bisa dipikulkan kepada orang lain karena ia arah 
dagingnya kecuali berbagai keterbatasan kedua orang tua ini. Sebagian 
tanggung jawab pendidikan dapat dilimpahkan kepada orang lain melalui 
sekolah. 
Maka dalam meningkatkan maupun mengembangkan spiritual anak, 
maka kecakapan orang tua dalam mendidik anak sangat mempengaruhi. 
Oleh karenanya orang tua yang memiliki kecerdasan dalam mendidik anak 
 
83 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 88. 
84 Ibid, 137 
 


































akan mampu menciptakan sesuatu yang kurang berarti bagi sebagian orang. 
Tetapi bagi anak itu akan menjadi sangat berarti.85 
Peran orang tua dalam membangkitkan seorang anak dapat dikategorikan 
sebagai sesuatu yang penting dimana orang tua berperan merangsang atau 
menumbuhkan kepercayaan dalam diri anak. Orang tua berperan sebagai 
pendidik sebab dalam pekerjaannya tidak hanya mengajar, tetapi juga 
melatih ketrampilan anak, serta mengembangkan sikap, terutama sekali 
melatih sikap spiritual anak. 
Selain itu, menurut hasbullah ada beberapa kewajiban untuk keluarga 
atau orang tua terhadap pendidikan bagi anak sebagai berikut: 
a. Melatih anak supaya mampu menguasai bagaimana cara merawat diri, 
seperti cara makan, berbicara, berjalan, buang air, berdoa. Karena 
nantinya akan sunguh-sungguh membekas dalam diri anak karena 
berkaitan erat dengan perkembangan dirinya sebagai pribadi. 
b. Sikap orang tua sangat mempengaruhi perkembangan anak. Baik 
Sikap kasih sayang, sikap menerima atau menolak, sikap kasih 
sayang, atau acuh tak acuh, sikap sabar, sikap melindungi atau 
membiarkan secara langsung mempengaruhi reaksi emosional anak.86 
Orang tua merupakan salah satu sumber yang mampu memberikan 
informasi tentang bakat anak sudah lama menjadi bahasan para ahli. 
Sehubungan dengan hal tersebut. Alangkah baiknya ada kerja sama antara 
keluarga dengan pihak sekolah. Pengamatan orang tua terhadap sikap 
 
85 Nur Hotimah, Yanto, Peran orang tua dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak usia 
dini Vol 1, No 2, 2019 
86 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, 87-88. 
 


































anaknya di rumah yang tidak muncul di sekolah. Misalnya minatnya dalam 
menguasai bidang-bidang tertentu. Dapat memberikan petunjuk yang 
berharga bagi sekolah atau bagi yang bertanggung jawab pada anak tersebut. 
3. Macam-macam peran orang tua 
Menurut Yusuf LN dalam bukunya tentang peran orang tua didalam 
keluarga terutama terhadap anak yaitu sebagai berikut:  
a. Pendidikan  
Keluarga merupakan lingkungan pendiidkan pertama dan utama 
bagi anak. Fungsi pendidikan menyangkut penanaman, pembimbingan 
agama, budaya ketrampilan. Orang tua berperan sebagai pendidik 
sebab dalam pekerjaannya tidak hannya mengajar, tetapi juga melatih 
ketrampilan anak, terutama sekali melatih sikap mental anak  
Maka dalam hal ini, orang tua harus dan mampu bertanggung 
jawab untuk menemukan bakat dan minat anak, sehingga anak diasuh 
dan dididik, baik langsung oleh orang tua atau melalui bantuan orang 
lain, seperti guru, sesuai dengan bakat dan minat anak sendiri, 
sehingga anak dapat memperoleh prestasi belajar secara lebih optimal.    
b. Perlindungan   
Berfungsi sebagai pelindung bagai para anggota keluarga dari 
gangguan, ancaman atau kondisi yang menimbulkan ketidak 
nyamanan. perlindungan yang bisa dan biasa diberikan orang tua 
kepada anak-anaknya terdiri atas perlindungan terhadap kesehatan 
 


































anak-anaknya, perlindungan terhadap keamanan anakanaknya, dan 
perlindungan terhadap jaminan kesejahteraan bagi anakanaknya. 
Perlindungan yang diberikan oleh orang tua kepada anakanaknya 
tersebut bersifat naluriah. Orang tua sebagai pelindung disini 
disebutkan bahwa orang yang selalu melindungi anaknya ketika 
dimana pun berada.  
c. Rekreatif  
Orang tua harus diciptakan sebagai lingkungan yang memberikan 
kenyamanan, keceriaan, kehangatan dan penuh semnagat bagi 
anggotanya. Hubungan komunikasi yang tidak kaku, makan bersama, 
bervenkgkarama bersama dan sebagainya.  
d. Keagamaan   
Penanaman nilai-nilai agama kepada anak agar mereka memiliki 
pedoman hidup yang benar. orang tua berkuajiban mengajar, 
membimbing atau membiasakan anggotanya untuk mempelajari atau 
mengamalkan agama yang dianutnya. Anak yang memiliki 
kenyakinan yang kuat terhadap Tuhan akan memiliki mental yang 
sehat, yakni mereka akan terhindar dari beban psikologis dan mampu 





87 Syamsu Yusuf LN, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rajawali Persc, 2011) 39 
 





































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, maka pendekatan yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Yaitu menuturkan 
dan menafsirkan data yang ada, misalnya   tentang situasi yang dialami, satu 
hubungan, kegiatan, pandangan, sikap yang menampak, atau tentang suatu 
proses yang sedang berlangsung.88 
Sedangkan jenis dalam penelitian ini yaitu deskriptif. Data yang 
dikumpulkan pada jenis penelitian deskriptif ini berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka.  Data tersebut berasal dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, foto, rekaman, dokumen pribadi, catatan atau memo, dokumen resmi 
atau data-data yang tertulis, yang mana dari penelitian ini peneliti mendapatkan 
catatan secara tertulis yang langsung di dapat dari lingkungan sekolah.89  
Tujuan dari penelitian kualitatif sendiri yaitu untuk mendiskripsikan dan 
memahami fenomena-fenomena sosial yang berkembang dengan 
memperhatikan perspektif makna. Dalam hal ini, fenomena-fenomena yang 





88 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), 4. 
89 Hadari Nabawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2005), 31. 
 


































B. Kehadiran dan Lokasi Penelitian 
1. Kehadiran 
Dalam penelitian ini, peneliti menduduki posisi sebagai key instrument 
penelitian. Sehingga peran peneliti sebagai instrumen penelitian menjadi 
suatu kewajiban. Karena validitas dan reabilitas data kualitatif banyak 
bergantung pada keterampilan metodologis, kepekaan peneliti, kemudian 
diintegrasikan.90 
Sebagai instrument penelitian, peneliti mempunyai peran sebagai 
perencana, pengumpul dan penganalis data, sekaligus menjadi pelopor dari 
hasil penelitiannya sendiri. Dan yang harus peneliti tekankan adalah, 
kehadiran langsung peneliti dilapangan dengan informan dan sumber data. 
Pemilihan informan dan sumber data, peneliti melakukan dengan purposive 
(terarah) tidak secara acak, sesuai dengan bidang masing-masing.  
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan peneliti berada di MTsN 3 Kota 
Surabaya. Peneliti memilih tempat tersebut sebagai tempat penelitian karena 
lembaga pendidikan tersebut sangat menjaga dengan baik hubungan antara 
orang tua dengan guru. Hal ini sejalan dengan salah satu misi nya yang ke-9 
yaitu: meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan 
madrasah. Terlebih lagi sekolah ini sudah berlabel madrasah yang artinya 
penanaman sisi keagamaan yang sangat kuat dalam pengembangan sikap 
spiritual siswa. 
 
90 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 80. 
 


































Selain itu, adapun pertimbangan lokasi penelitian ini adalah karena 
lokasinya yang strategis dan mudah dijangkau oleh peneliti, dan peneliti 
juga telah mengenal situasi dan kondisi di lokasi penelitian. 
Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini 
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin sebagai pemimpin sehingga memudahkan peneliti 
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.91 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil subjek penelitian guru, siwa 
beserta orang tua kelas 8 tahun ajaran 2019-2020. objek khusus pada kelas 
8. Peneliti merasa kelas 8 yang cocok dijadikan objek dikarenakan sudah 1 
tahun berada di MTsN 3 Kota Surabaya. Maka siswa kelas 8 sudah mulai 
terbentuk sejak 1 tahun mulai masuk di madrasah. 
 
C. Sumber Data 
Lutfand (1984) mengatakan bahwa sumber data utama pada penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya dapat digunakan sebagai data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.92 Adapun sumber data dalam hal ini 
adalah: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang berumber langsung dari sumber 
utama, dan dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh peneliti. Dalam 
 
91 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 219 
92 Lexy. J. Moleong, 112. 
 


































penelitian ini yang menjadi sumber data utama yaitu guru PAI, siswa dan 
orang tua, sebagai informan utama yang dapat memberikan informasi 
tentang peran guru dan orang tua dalam mengembangkan sikap spiritual 
siswa MTsN 3 Kota Surabaya.  
Berikut nama-nama yang menjadi sumber data primer: 
3.1 Tabel data Informan 
 
No. Nama  Sebagai  Kode  
1 Ustadz Robiddin Guru PAI GPAI 1 
2 Ustadz Syaiful Alam Al Ghozaly Guru PAI GPAI 2 
3 Ust Rofi’ul Ilmi Guru PAI GPAI 3 
4 Abdul Kholiq Orang Tua OT 1 
5 Mulyono Orang Tua OT 2 
6 Lenny Trisno Sugiarti Orang Tua OT 3 
7 Eko Winardi Orang Tua OT 4 
8 Dian Ayu Selviani Orang Tua OT 5 
9 Aldino Afriawansya Siswa kelas 8 S+1 
10 Irvan hisyam mudzoffar Siswa kelas 8 S+2 
11 Augie Ahmed Zibraan Siswa kelas 8 S+3 
12 Nadin Imtiyazul Qolbi Siswa kelas 8 S+4 
 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yaitu 
berfungsi untuk melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer. 
 


































Adapun sumber data sekunder yang diperlukan yaitu: buku-buku, foto 
dan dokumen tentang MTsN 3 Kota Surabaya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi sebagai 
bahan utama yang relevan dan objektif dalam penelitian ini adalah:  
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan yang menjadikan suatu objek menjadi pusat 
perhatian dengan menggunakan seluruh alat panca indera. Observasi 
sebagai alat pengumpulan data ini sering kali digunakan untuk mengukur 
tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati 
dalam situasi yang sebenarnya.93    
Teknik observasi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dengan 
rencana yang jelas dan fokus untuk melihat dan mencatat serangkaian 
temuan baik berupa perilaku maupun jalannya sebuah sistem yang 
memiliki tujuan tertentu.94 Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang kondisi sikap spiritual siswa serta peranan dari guru PAI dan 
orang tua dalam mengembangkan sikap spiritual siswa. 
2. Wawancara  
Wawancara atau biasa disebut dengan teknik interview yaitu kegiatan 
percakapan yang dilakukan oleh dua orang, yang mana satu sebagai 
 
93 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), 133. 
94 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 
2013), 121. 
 


































narasumber dan interviewer yang bertujuan untuk menggali dan 
mengkaji suatu informasi dengan tujuan tertentu.95 
Dalam pengumpulan data kualitatif, Wawancara merupakan Teknik 
yang berwujud beberapa pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti 
untuk menggali informasi kepada narasumber mengenai topik penelitian. 
Wawancara memiliki banyak variasi bentuk sesuai dengan kriteria dan 
penggolongannya yaitu berdasarkan pertanyaan yang diajukan dan 
berdasarkan tujuan pelaksanaan wawancara.96 
3. Dokumen 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mencari sumber-sumber 
yang bersifat dokumen yang sesuai dengan kriteria dalam penelitian dan 
berguna untuk menyelidiki ditujukan dalam penguraian dan penjelasan 
apa yang telah lalu,97 
Dokumentasi merupakan kumpulan dari data-data atau fakta yang 
tersimpan dan bersifat lampau atau sudah terjadi. Data tersebut dikenal 
sebagai dokumen dan biasanya berupa surat-surat, laporan, peraturan, 
catatan harian, biografi, symbol, artefak, foto, sketsa dan data lainnya 
yang tersimpan. Dokumen tersebut merupakan data pendukung untuk 
memperkuat data hasil observsi dan wawancara.98 
Jenis dokumen yang diperlukan dan dikumpulkan dalam penelitian 
ini, antara lain dokumen-dokumen yang terkait dengan profil objek 
 
95 Ibid, 130 
96 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), 53. 
97 Winarno Surachmad, Dasar-dasar dan Tehnik Research, (Jakarta: Tarsito, 1990),132. 
98 Aunun Rofiq Djaelani, “Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif”, dalam Majalah 
Ilmiah Pawiyatan, VOL: XX, No: 1, (Maret, 2013), 88. 
 


































penelitian yaitu MTsN 3 Kota Surabaya, meliputi gambaran umum 
sekolah, sejarah berdirinya, letak dan keadaan geografis, sarana dan 
prasarana pendidikan, keadaan pengajar orang tua siswa dan siswa-siswi, 
foto-foto yang berhubungan dengan penelitian, nilai sikap spiritual siswa, 
serta dokumen tentang proses belajar-mengajar. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut teori Miles dan 
Huberman untuk mengolah data yaitu menggunakan: reduksi data, display 
data, dan verfikasi data. 
1. Data reduction (reduksi data) dalam mereduksi data peneliti melakukan 
pemilihan dan pemilahan ulang terhadap data hasil dari interview atau 
wawancara yang sesui dengan fokus penelitian lalu disederhanakan dan 
dideskripsikan dalam bentuk poin-poin yang mudah di fahami. 
2. Data display (penyajian data), dengan mendisplay data maka akan 
mempermudah peneliti untuk memahami apa yang terjadi dilapangan, 
dan merencakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang terjadi tersebut, 
dalam mendisplay data peneliti harus menguji data yang yang telah 
ditemukan 
3. Verifikasi data, yakni peneliti melakukan penarikan kesimpulan awal 
(hipotesa) yang bersifat sementara dan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahapan pengumpulan data 
berikutnya. 
 


































Sehingga dalam proses analisis data, peneliti akan mengumpulkan, 
memilah-milah, mengklasifikasikan, mengintegrasikan, menyimpulkan, serta 
membuat indeksnya. Kemudian ditelaah kembali, bahwa indicator tersebut 
menjadi sebuah data yang mempunyai makna, dan berhubungan dengan 
sumber data.99 
 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengecekan keabsahan data 
dengan menggunakan metode tringulasi. Tringulasi merupakan suatu teknik 
pemerikasaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sumber lain sebagai 
pembanding terhadap data yang ditemukan. Adapun tringulasi yang digunakan 
adalah sebagai berikut:100 
1. Tringulasi sumber, yaitu dengan cara mencocokkan atau membandingkan 
data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang terkait 
dengan fokus penelitian, kemudian hasil dari perbandingan ini 
diharapkan dapat mengintegrasikan presepsi dari data yang telah 
diperoleh. kemudian perbandingan ini akan memperjelas bagi peneliti 
tentang latar belakang perbedaan presepsi tersebut. 
2. Tringulasi metode, peneliti mengecek kembali hasil temuan di MTsN 3 
Kota Surabaya dengan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tehnik ini bisa dilakukan 
dengan cara mengecekkan kembali apa yang telah dilakukan peneliti 
 
99 Lexy J. Moleong, 248. 
100 Sugiono, 337. 
 


































kepada peneliti atau yang mengamati penelitian lain untuk kepentingan 
derajat kepercayaan data, dan hal ini dapat membantu mengurangi 
penyimpangan dalam pengumpulan data. 
3. Tringulasi teori yaitu membandingkan hasil penelitian peneliti yang 
berdasarkan pada data yang telah dianalisis dengan pembanding alternatif 
yang tujuannya adalah untuk memperkuat hasil dari penelitian tersebut. 
Dengan metode tringulasi ini peneliti bisa mencocokkan kembali hasil 




















































HASIL PENELITIAN  
 
Dalam bab ini peneliti akan mendeskripsikan hasil-hasil penelitian yang sesuai 
dengan fokus penelitian dan membahas beberapa temuan penting dari penelitian 
ini. Namun, sebelumnya perlu dideskripsikan lokasi penelitian yang akan diteliti 
yaitu MTsN 3 Kota Surabaya. 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah MTsN 3 Kota Surabaya 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Surabaya adalah perubahan dari 
Madrasah Negeri Rungkut, yang berdiri sejak tahun pelajaran 1995-1996 
berdasar Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 315A Tahun 1995, dan 
diresmikan penegeriannya pada tanggal 25 Nopember 1995 bertempat di 
Kecamatan Rungkut.  
Ditinjau dari kelembagaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota 
Surabaya mempunyai tenaga akademik yang handal dalam pemikiran, 
memiliki manajemen yang kokoh yang mampu menggerakkan seluruh 
potensi untuk mengembangkan kreativitas civitas akademika, serta memiliki 
kemampuan antisipatif masa depan dan proaktif. Selain itu Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 3 Kota Surabaya memiliki pemimpin yang mampu 
mengakomodasikan seluruh potensi yang dimiliki menjadi kekuatan 
penggerak lembaga secara menyeluruh atau holistik.  
 


































Semenjak resmi beralih fungsi dan peresmian sebutan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 3 Kota Surabaya, madrasah ini telah mengalami 4 masa 
kepemimpinan, yaitu: 
a. Ke- 1.Drs. H. A. Muchtar Rasjidi Tahun 1996 – 2007 
b. Ke- 2. Drs. Aminatam Tahun 2007 – 2013 
c. Ke- 3. H. Choirur Roziqin, S.Ag, M.Pd Tahun 2013 – 2016 
d. Ke- 4. H. Mas’ud, S.Pd, M.Pd, Tahun 2016 – Sekarang101 
 Di bawah kepemimpinan empat orang di atas, Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 3 Kota Surabaya menunjukkan peningkatan kualitasnya. Pada saat 
ini semakin di minati dan diidamkan oleh masyarakat sekitar lingkungan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Surabaya Dan berharap dengan 
semakin bertambah usia, semakin mampu memberikan sumbangan yang 
terbaik bagi kemajuan Ilmu pengetahuan dan Teknologi (Iptek) yang 
didasari oleh kemantapan Iman dan Taqwa (Imtaq). 
Namun demikian, kami menyadari bahwa tantangan dan tanggung jawab 
kami dalam dunia pendidikan kedepan tidak mudah sehingga kami harus 
senantiasa merapatkan barisan menata ulang guna mempersiapkan diri 
menjadi bagian dari learning community yang diperhitungkan dalam 
mengantarkan civitas akademika Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota 
Surabaya khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk menjadi semakin 
baik, berkualitas, dan memiliki keunggulan kompetitif dalam bidangnya. 
 
 
101 Dokumen MTsN 3 Kota Surabaya 
 


































2. Identitas MTsN 3 Kota Surabaya 
a. Data umum Madrasah 
1) NSM    : 121135780004 (12 digit) 
2) NPSN    : 20583877 (8 digit) 
3) Nama Madrasah   : MTsN 3 Kota Surabaya 
4) Status Madrasah   : Negeri 
5) Waktu Belajar   : Pagi 
6) NPWP    : 00.241.494.4-609.000 
7) Kode Satker Anggaran  : 573603 (6 digit)  
8) Nomor DIPA Tahun 2019 : SP DIPA-025.04.2.573603/2019 
9) Penempatan DIPA 2019  : Madrasah 
b. Lokasi Madrasah 
1) Jalan/Kampung   : Medokan Asri Tengah 
2) Desa/Kelurahan   : Medokan Ayu 
3) Kecamatan   : Rungkut 
4) Kabupaten/Kota   : Kota Surabaya 
5) Provinsi    : Jawa Timur 
6) Kode Pos    : 60295 (5 digit) 
7) Titik Koordinat   : a. Lititude (Lintang) : -7.325035 
     b. Longitude (Bujur) : 112.796505 
8) Kategori Geografis Wilayah : Daratan Rendah 
c. Kontak Madrasah 
1) Nomor Telepon Madrasah  : 031 – 8713429 
 


































2) Nomor Fax Madrasah  : - 
3) Alamat Website Madrasah : www.mtsn3kotasurabaya.sch.id 
4) Alamat Email Madrasah  : mtsnrungkut@kemenag.go.id 
d. Akreditasi Madrasah 
1) Status Akreditasi Terakhir : Terakreditasi A 
2) No. SK Akreditasi Terakhir : 200/BAP-S/M/SK/X/2016 
3) TMT SK Akreditasi Terakhir : 25/10/2016 
4) Tanggal Berakhir Akreditasi : 25/10/2021 
5) Nilai Akreditasi Terakhir  : 92 
3. Visi MTsN 3 Kota Surabaya 
” Terwujudnya Sumber Daya Manusia Beriman, Berilmu, Dan Berakhlak 
Mulia” 
4. Misi MTsN 3 Kota Surabaya 
a. Mengembangkan potensi peserta didik 
b. Menyelenggarakan pendidikan karakter 
c. Mengembangkan kehidupan beragama yang moderat 
d. Mengembangkan pembelajaran yang efektif 
e. Melengkapi sarana prasarana pembelajaran 
f.  Mengembangkan administrasi berbasis teknologi informasi 
g. Meningkatkan kompetensi pendidik dn tenaga kependidikan 
h. Mengembangkan pendidikan kewirausahaan 
i.   Meningkatkan peran serta masayarakat dalam pengembangan madrasah 
 
 


































5. Tujuan MTsN 3 Kota Surabaya 
a. Mewujudkan civitas Akademika yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
keislaman dalam kehiduan sehari-hari; 
b. Membudayakan bersikap dan bertutur santun, serta saling menghormati 
keberagaman dalam kehiduan di madrasah dan masyarakat; 
c. Mewujudkan semangat dan suasana kerja yang dilandasi nilai-nilai 
keislaman; 
d. Mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, 
menyenangkan, dan mandiri; 
e. Mewujudkan Pembelajaran berbasis Tehnologi Informasi dan 
Komunikasi; 
f.  Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
menunjang peningkatan kualitas pembelajaran; 
g. Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada untuk mengembangkan 
bakat, minat dan kemampuan peserta didik; 
h. Meningkatkan hubungan timbal balik dalam kegiatan non akademik 
dalam rangka menunjang kualitas kegiatan akademik; 
i.   Meningkatkan prestasi peserta didik dalam bidang akademik dan non 
akademik di tingkat kota, Provinsi dan Nasional; 
j.   Meningkatkan lulusan yang data diterima di MAN/SMA bereputasi; 






































6. Kegiatan Ekstrakulikuler MTsN 3 Kota Surabaya 












1. Pramuka 1 255 2 
2. Palang Merah Remaja (PMR) 1 25 2 
3. Latihan Dasar Kepemimpinan 
Siswa 
1 55  
4. Pasukan Pengibar Bendera 
(Paskibra) 
1 30 2 
5. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 1 15  
6. Robotik 1 10  
7. Sepakbola/Futsal 1 45  
8.. Bulu Tangkis 1 65  
9. Olahraga Bela Diri (Karate, 
Silat, dll) 
1 50 5 
10. Tenis Meja 1 15 5 
11. Banjari 1 20  
12. Kaligrafi 1 25 2 
13. Lainnya    
1.) Apakah Diselenggarakan? 
  1: Ya, 0: Tidak 
2.) Prestasi Yang Pernah Diraih: 
0: Belum Ada, 1: Tingkat Kecamatan, 2: Tingkat Kab./Kota, 3: Tingkat 




















































7 8 1 a-h 128 128 
8 9 1 a-i 142 142 
9 9 1 a-i 141 129 
 
8. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan MTsN 3 Kota Surabaya 
No. Uraian 
PNS Non PNS 
Lk. Pr. Lk. Pr. 
1.  Jumlah Kepala Madrasah 1    
2.  Jumlah Wakil Kepala Madrasah  2 2   
3.  Jumlah Pendidik 1) 10 24 8 5 
4.  Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi 2) 12 25 1 2 
5.  Jumlah Pendidik Berprestasi Tk. 
Nasional 2) 
    
6.  Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek K-
13 2) 
13 26 8 5 
7.  Jumlah Tenaga Kependidikan 2) 2 6 2  
 
B. Peran Guru PAI dalam mengembangkan sikap spiritual siswa MTsN 3 
Kota Surabaya 
Keberadaan guru pendidikan agama Islam di MTsN 3 Kota Surabaya 
memiliki tugas dan fungsi yang luar biasa, baik dalam kegiatan pembelajaran 
maupun dalam proses belajar mengajar. Guru PAI memiliki posisi yang vital 
 


































dalam mendidik siswa terutama pada bidang agama. Peranannya juga sangat 
diperlukan dalam mengembangkan sikap spiritual di MTsN 3 Kota Surabaya 
Dalam penelitian ini, peranan guru PAI yang ditemui peneliti menunjukkan 
bahwa mereka berperan sebagai sebagai pembimbing, sebagai sumber belajar, 







1. Guru PAI sebagai pembimbing 
Pengembangan sikap spiritual pada siswa merupakan kegiatan yang 
membutuhkan perhatian dan penanganan yang serius, sehingga tidak 
dapat dilakukan hanya dengan asal-asalan saja, bahkan menganggap 
remeh. Oleh karena itu diperlukan cara dan strategi yang tepat agar 
mendapatkan hasil yang maksimal.  
Pemahaman tentang sikap spiritual harus ditanamkan kepada siswa, 
guru PAI harus memberikan bimbingan tentang ilmu agama yang 
mendalam. Pemahaman anak tentang sikap spiritual sangat bergantung 
pada bagaimana bimbingan yang diberikan oleh guru PAI kepada siswa. 
Hal ini sesuai dengan teori dari Hurlock bahwa lingkungan madrasah, 











































Upaya ini sangatlah penting untuk dilakukan oleh guru PAI kepada 
siswa. Hal ini dikarenakan dapat membangun pondasi yang kuat bagi 
perkembangan siswa. Adapun bimbingan yang diberikan guru PAI 
kepada siswa dilakukan saat KBM di kelas. Para guru PAI menjelaskan 
secara rinci sesuai dengan kurikulum yang berlaku tentang sikap 
spiritual. Kemudian selain didalam kelas, guru PAI juga melakukan 
diluar kelas. Guru PAI mempunyai tanggung jawab untuk membimbing 
para siswa selama para siswa berada di lingkungan madrasah.  
Berikut kutipan dari hasil wawancara dengan GPAI 1: 
“Yang pertama, pasti kita kasih pemahaman tentang semua tema 
dalam agama yang tentunya dengan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan berbagai metode dikelas. Apalagi kalau di sini kan 
berbasis agama. Jadi pelajaran agama nya pasti lebih detail. PAI saja 
dibagi menjadi Qurdits, Fiqih, Akidah Akhlak, dan SKI. Jadi 
insyaallah anak akan lebih dalam untuk memahami ilmu agama.”102  
 
Hal senada juga disampaikan oleh GPAI 2 sebagai berikut: 
“Dalam pengembangan sikap spiritual siswa, yang pertama kali kita 
lakukan tentunya melalui pembelajaran agami islam, kita berikan 
bimbingan kepada mereka akan pentingnya sikap ini. Selain itu, 
diluar kelas juga kita telah memprogramkan kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang dapat mengembangkan sikap spiritual siswa dan 
selama berada di lingkungan madrasah madrasah, kita suguhkan 
lingkungan yang islami.”103  
 
Dari pernyataan tersebut menjelaskan bahwa bimbingan tentang 
Agama Islam akan lebih mendalam dan rinci. Karena PAI di madrasah 
terbagi menjadi Qurdits, Fiqih, Akidah Akhlak, dan SKI. Maka dari 
 
102 GPAI 1, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 10 Juni 2020 
103 GPAI 2, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 10 juni 2020 
 


































kajian yang rinci tersebut diharapkan anak mampu lebih memahami 
secara mendalam.  
Kemudian dalam pelaksanaan bimbingan tidak serta anak itu paham 
dan mengerti akan pentingnya sikap tersebut. Bahkan ada beberapa anak 
yang memerlukan perhatian yang khusus dalam bimbingan ini. Oleh 
karena itu. Guru PAI harus melakukan upaya dengan mengimbuhi 
dengan sedikit penekanan dan paksaan, karena bagaimanapun masih 
melekat pada diri mereka sifat kekanak-kanakan. Seperti kutipan 
wawancara dengan GPAI 3 sebagai berikut:  
“Anak-anak ini walaupun sudah satu tahun disini, tapi masih melekat 
sifat kekanak-kanakannya. Jadi membimbing sikap spiritual kepada 
anak didik terkadang harus dilakukan dengan sedikit memaksa, 
karena melihat kondisi mereka yang kurang mengetahui pentingkan 
sikap spiritual dan mereka juga memerlukan perhatian yang terus 
menerus baik melalui pembelajaran, pembiasaan, dan melalui 
pembudayaan.”104 
 
Berbagai strategi telah dilakukan oleh guru PAI dalam upaya 
mengembangkan sikap spiritual siswa. Didalam penyampain materi 
agama islam. Memang penekanan perlu dilakukan oleh setiap guru 
dikarenakan setiap anak berbeda-beda tingkat pemahaman nya. 
Peneliti juga telah mengobservasi langsung bagaimana bentuk strategi 
didalam kelas. Terlihat para guru PAI menggunakan bervariasi metode 
untuk memahamkan siswa dan menghindari kejenuhan pada siswa. 
Seperti pada pelajaran SKI, tema tentang sejarah Islam mengkisahkan 
beberapa kejadian. Guru menjelaskan dengan beberapa metode. Pertama 
 
104 GPAI 3, Wawancara sebagai Guru PAI, di kediamannya, 9 Juni 2020 
 


































menjelaskan dengan ceramah, kemudian disusul dengan gabungan 
metode seperti metode demonstrasi agar menghindari kebosanan pada 
siswa. 
Pada mapel Fiqih juga demikian, guru tidak hanya melakukan 
pengajaran dengan metode ceramah saja. Setelah guru menjelaskan pada 
bab bersuci. Guru langsung mengajak para siswa untuk praktek secara 
langsung. Begitupun bab sholat dan lainnya. Hal tersebutlah yang 
membuat para siswa mudah memahami pelajaran tersebut. 
Kemudian upaya guru PAI tidak berhenti hanya pada bimbingan saja. 
Peneliti mendapati bahwa di MTsN 3 Kota Surabaya, Di lingkungan 
MTsN 3 Kota Surabaya, banyak kegiatan yang telah dibiasakan kepada 
para siswa dalam upaya mengembangkan sikap spiritual. Setiap hari para 
siswa diwajibkan datang pukul enam. Dan semua siswa berkumpul untuk 
melaksanakan pembacaan juz 30 dan dilanjutkan membaca Surah Yasin, 
Waqiah, dan Al-Mulk di masjid ulul albab di MTsN 3 Kota Surabaya. 
Melengkapi dari observasi tersebut. Berikut pernyataan dari GPAI 3: 
“Banyak kegiatan yang sudah menjadi agenda rutin kita dalam 
membiasakan para siswa untuk mengembangkan sikap spiritual. Kita 
biasakan sholat duha berjamaah secara bergilir setiap kelas. Kemudian 
dilanjutkan sholat duha berjamaah. Setelah itu, disini kita biasakan 
sholat duhur dan ashar berjamaah secara bergantian untuk siswa dan 
siswi.”105 
 
Dalam pembimbingan yang dilakukan oleh guru PAI tidak hanya 
sekedar teori saja, akan tetapi mereka juga melakukan penerapan dan 
melakukan pembiasaan yang mampu mengembangkan sikap spiritual. 
 
105 GPAI 3, Wawancara sebagai Guru PAI, di kediamannya, 9 Juni 2020 
 


































Setiap hari para siswa diwajibkan melakukan pembacaan surah yasin, 
waqiah, mulak, berserta surah-surah pendek. 
 
Gambar 4.1 Pembacaan Surah Yasin, Waqiah, Mulk, dan 
Surah-surah pendek rutin setiap pagi 
 
Setelah selesai melakukan pembacaan surah-surah diatas, para siswa 
langsung melakukan sholat duha berjamaah yang dipimpin langsung oleh 
guru PAI secara bergantian. Kemudian guru PAI juga melatih para siswa 
dengan macan-macam doa setiap hari. 
 
Gambar 4.2 Sholat duhu berjamaah rutin setiap pagi 
 
Kegiatan diatas rutin dilakukan setiap pagi pada pukul 06:00 tepat dan 
selesai pukul 06:50. Waktu 10 menit sebelum pukul 07:00 digunakan 
para siswa untuk mempersiapkan diri guna melanjutkan kegiatas belajar 
 


































mengajar didalam kelas. Selain itu, ada kegiatan lain yang juga rutin 
dilakukan yaitu istighosah yang rutin dilakukan setiap jumat pada awal 
bulan. 
Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peranan guru 
PAI sangat urgent dengan cara memberikan bimbingan kepada para 
siswa dalam mengembangkan sikap spiritual. Karena dengan 
memberikan bimbingan yang dilakukan oleh para guru PAI akan 
berdampak pada perkembangan sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota 
Surabaya. 
2. Guru PAI sebagai sumber belajar  
Peran ini sangat berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran. 
Seorang guru PAI harus menguasai dan paham betul tentang bidangnya. 
Hal ini ditunjukkan dengan persiapan yang dilakukan guru PAI agar 
mampu menciptakan kelas yang inovatif dan kondusif. Terutama PAI, 
seorang guru PAI harus memberikan secara maksimal dikarenakan mata 
pelajaran PAI sangat mendorong siswa dalam pengembangan sikap 
spiritual sejalan dengan pendapat Muhammad Alim yang mengatakan 
bahwa tujuan diselenggarakannya pendidikan agama Islam yaitu untuk 
membantu terbinanya siswa yang beriman, berilmu dan beramal sesuai 
dengan ajaran Islam.106 
Sebagai lembaga pendidikan formal, MTsN 3 Kota Surabaya memiliki 
visi, misi, tujuan yang juga mengarah pada pengembangan sikap 
 
106 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam., 3-7 
 


































spiritual. Pengajaran sikap spiritual yang dilakukan oleh guru PAI di 
MTsN 3 Kota Surabaya juga telah mengimplementasikan kurikulum 
2013.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan telaah dokumentasi di 
MTsN 3 Kota Surabaya, dapat disimpulkan bahwa MTsN 3 Kota 
Surabaya adalah madrasah yang sangat memperhatikan terhadap 
pengembangan sikap spiritual siswanya. Hal ini terbukti dari visi dan 
misi MTsN 3 Kota Surabaya. Visinya adalah Terwujudnya Sumber Daya 
Manusia Beriman, Berilmu, Dan Berakhlak Mulia. Kemudian diantara isi 
dari misinya adalah Mengembangkan potensi peserta didik, lalu 
menyelenggarakan pendidikan karakter, dan mengembangkan kehidupan 
beragama yang moderat. 
Selanjutnya dituangkan dalam tujuan madrasah yang isinya antara lain 
mewujudkan civitas Akademika yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
keislaman dalam kehiduan sehari-hari, lalu membudayakan bersikap dan 
bertutur santun, serta saling menghormati keberagaman dalam kehiduan 
di madrasah dan masyarakat, dan Mewujudkan semangat dan suasana 
kerja yang dilandasi nilai-nilai keislaman.107 
Hal tersebut sudah mencerminkan bahwa MTsN 3 Kota Surabaya 
sangat memperhatikan kondisi sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota 
Surabaya. Banyak upaya yang dilakukan dalam pengembangan sikap 
spiritual siswa. Begitu pula yang dilakukan oleh guru PAI. 
 
107 Dokumen MTsN 3 Kota Surabaya 
 


































Hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru PAI di MTsN 3 Kota 
Surabaya yaitu GPAI 1 yang menyatakan sebagai berikut: 
“Kita semua sebagai guru di MTsN 3 Kota Surabaya selalu patuh 
terhadap Standar Operasi Managemen madrasah dan standar operasi 
managemen kelas yang telah ditetapkan di madrasah. Sikap spiritual 
termasuk salah satu dari aspek kompetensi inti yang harus 
dikembangkan dalam kurikulum 2013. Selain kita mengajarkannya di 
dalam ruang kelas. Kita juga mengaplikasikannya diluar kelas. Seperti 
memberikan kegiatan yang dapat mengembangkan sikap spiritual 
siswa. Selain untuk tercapainya siswa pada kompetensi ini, juga untuk 
menghasilkan Sumber Daya Manusia Beriman, Berilmu, Dan 
Berakhlak Mulia, sesuai dengan visi madrasah.”108 
 
Hasil wawancara diatas sesuai dengan hasil observasi kegiatan 
didalam madrasah. Peneliti melihat didalam kelas, para guru 
mengimplementasikan kompetensi sikap spiritual dengan indikator-
indikator yang tercakup pada jenjang SMP/MTS. Proses pembelajaran 
yang dilaksanakan di MTsN 3 Kota Surabaya juga sudah sesuai dengan 
kurikulum 2013. Mulai dari awal sebelum pembelajaran guru 
mengucapkan salam untuk menyapa para siswa. Kemudian berdoa 
terlebih dahulu sebelum masuk pada materi pembelajaran. Dan selalu 
menyampaikan kompetensi inti dan dasar setiap akan belajar. 
Setiap hari, mereka melakukan evaluasi secara pribadi yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas belajar. Selain itu, ada evaluasi secara 
serentak juga dilakukan dalam tiap semester. Dari hasil evaluasi tersebut, 
para guru PAI mencari soluasi guna dijadikan feedback pada 
pembelajaran selanjutnya. 
 
108 GPAI 1, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 10 Juni 2020 
 


































Madrasah juga membekali para guru PAI dengan diadakannya 
pelatihan, desiminasi, dan lain-lain yang dapat menunjang akademik para 
guru PAI. Hal itu merupakan bentuk komitemen dari MTsN 3 Kota 
Surabaya dalam mendidik siswa. 
Dengan demikian, maka peran guru PAI sebagai sumber belajar di 
MTsN 3 Kota Surabaya sudah terlihat dengan persiapan dan penguasaan 
mereka terhadap materi agama dan penerapan nya juga telah sesuai 
dengan standart kurikulum 2013 yang berlaku saat ini. 
3. Guru PAI sebagai fasilitator 
Peran ini ditunjukkan dengan cara memberikan fasilitas kepada para 
siswa dalam upaya mengembangkan sikap spiritual, seperti memberikan 
kemudahan kepada siswa dalam memahami ilmu agama dengan bantuan 
alat dan media serta melengkapi sarana dan prasarana yang menunjangnya. 
Dalam memberikan fasilitas, guru PAI berupaya memberikan fasilitas 
dalam mengembangkan sikap spiritual dengan kegiatan-kegiatan dan sarana 
prasarana yang dapat menunjang upaya tersebut. Berikut kutipan wawancara 
dari GPAI 1: 
“Upaya yang kita lakukan untuk mengembangkan sikap spiritual salah 
satunya menciptakan lingkungan yang religius, seperti kita adakan 
kegiatan yang bersifat ibadah bagi seluruh siswa. Hal ini dimaksudkan 
agar anak terbiasa melakukan ibadah. Seperti doa bersama sebelum dan 
sesudah melakukan pembelajaran. Dilanjutkan membaca surat-surat 




109 GPAI 1, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 10 Juni 2020 
 


































Pernyataan tersebut juga digagaskan dengan munculnya beberapa 
program madrasah yang diterapkan dalam upaya pengembangan sikap 
spiritual siswa dengan sarana prasarana yang mendukungnya. Seperti 
tersedianya Masjid Ulul Albab yang berdiri di dalam lingkungan madrasah 
yang dimaksudkan untuk menunjang aktifitas ibadah dengan tujuan 
mengembangkan sikap spiritual siswa. Kemudian ditunjang dengan 
diterapkannya budaya dan sistem yang islami. Seperti diwajibkannya 
memakai jilbab bagi seluruh siswi dan wanita yang memasuki area 
madrasah.  
Pernyataan diatas juga sesuai dengan budaya yang berlaku sebagaimana 
hasil observasi yang peneliti lakukan selama penelitian upaya yang 
dilakukan guru PAI dalam mengembangkan sikap spiritual pada siswa 
sangat banyak. Selain budaya yang diterapkan, peneliti juga menemukan 
sarana prasarana yang mendukung dalam hal itu. Para guru PAI 
menempelkan doa-doa yang wajib dihafalkan oleh para siswa setiap 
seminggu sekali. Doa tersebut ditempelkan di setiap mading madrasah dan 
didalam masjid sebagai bentuk fasilitas. Kemudian di lingkungan madrasah 
juga terdapat kalimat-kalimat yang mengandung kebaikan yang secara 
terus-menerus dibaca oleh siswa. Seperti penjelasan GPAI 2: 
“Tiap hari jumat, kita selalu tempelkan doa-doa secara bergantian 
ditiap mading madrasah. Terutama di dalam masjid. Target kita tidak 
harus hafal 100%. Tetapi setiap sebelum dan sesudah sholat, selalu 
kita baca bersama-sama dengan dipimpin oleh guru yang bertugas. 
Dengan begitu saya yakin jika anak itu sering melafalkannya, saya 
 


































yakin tanpa disuruh menghafalkan. Anak itu pasti akan hafal dengan 
sendirinya.”110 
 
Guru PAI juga menyediakan fasilitas yang juga menunjang para siswa 
dalam memahami agama dan mengembangkan sikap spiritual secara lebih. 
Selain fasilitas yang telah dipaparkan diatas. Peneliti juga menemukan 
beberapa kegiatan yang sifatnya fasilitas untuk pendalaman bagi siswa. 
Seperti kegiatan bimbingan qur’an secara kelompok yang dilakukan diluar 
jam pelajaran. 
 
Gambar 4.3 Kegiatan baca Qur’an 
 
Kemudian pendalaman materi tentang agama juga diberikan oleh guru 
PAI kepada para siswa guna memfasilitasi mereka dalam memahami 
kegamaan secara mendalam dan guna mengembangkan sikap spiritual siswa 
MTsN 3 Kota Surabaya 
 
110 GPAI 2, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 10 juni 2020 
 



































Gambar 4.4 Pendalaman materi tentang agama 
 
Semua kegiatan yang bersifat fasilitas di MTsN 3 kota Surabaya 
dilakukan oleh guru PAI dalam bentuk komitmen mereka dalam upaya 
mengembangkan sikap spiritual siswa. Maka dari hasil Analisa peneliti 
dengan berbagai temuan yang didapat bahwa peran guru PAI sebagai 
fasilitator sudah menunjukkan arah yang sesuai dengan startegi dalam 
pengembangan sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota Surabaya. 
4. Guru PAI sebagai teladan 
Guru PAI bagi siswa adalah sebagai model, idola, figure, dan teladan. 
Identifikasi siswa terhadap guru PAI bukan saja pada karakter kepribadian 
yang sederhana, jujur, adil, disiplin tetapi juga pada penampilan fisik seperti 
cara berjalan, berbicara, dan berpakaian. Guru PAI merupakan model dan 
teladan bagi siswa. Maka dari itu, setiap tingkah laku serta bentuk 
kepribadian yang dilakukannya akan menjadi sorotan dari siswa. 
Keteladanan seorang guru PAI sangat diperlukan oleh siswa. Karena hal 
tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan dan pengembangan pribadi 
khususnya pada sikap spiritual peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh 
 


































Mulyasa bahwa manusia merupakan makhluk yang suka meniru dan 
mencontoh, termasuk dalam hal ini adalah peserta didik. Mereka akan 
meniru dan mencontoh kepribadian seorang guru dalam proses 
pembentukan pribadinya.111 
Keteladanan yang diberikan guru PAI sangat penting dalam peranannya 
untuk mengembangkan sikap spiritual siswa. Guru PAI harus senantiasa 
memberikan contoh yang baik dan dapat menjadi teladan bagi siswa. Hal ini 
ditunjukkan dalam bentuk perilaku para guru PAI yang menjadi contoh bagi 
para siswa. Seorang guru harus memberikan teladan kepada siswa dengan 
menunjukkan sikap yang baik. 
Dari hasil observasi, peneliti menemukan bahwa para guru PAI sangat 
menjaga sikap dan perbuatan mereka, baik didalam lingkungan madrasah 
maupun diluar madrasah. Berikut kutipan dari salah satu guru PAI: 
Insyaallah, Kita disini selalu berupaya melakukan yang terbaik. Karena 
anak-anak pasti selalu menilai kita semua. Jadi kita harus menjaga sikap 
dan bisa jadi teladan bagi mereka.112 
 
Bentuk keteladanan guru PAI ditunjukkan dengan menjaga sikap, baik 
antara sesama guru maupun dengan murid. Para guru PAI memberikan 
kelonggaran kepada siswa dalam bersikap kepada guru, akan tetapi tetap 
dalam batas yang normal dan tidak berlebihan. Hal tersebut dilakukan, agar 
para siswa tidak merasa terkekang atau bahkan merasa ditekan. 
Dari penelitian diatas, peneliti juga mengkaji dan menyesukain dari hasil 
temuan tentang peran guru PAI diatas, keteladanan yang dilakukan oleh 
 
111 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012), 169 
112 GPAI 2, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 10 juni 2020 
 


































guru PAI sudah selaras dengan peraturan pemerintah no.74 tentang guru 
yaitu guru harus memiliki 4 kompetensi yang meliputi kompetensi 
pedagogik, professional, sosial, dan kepribadian. Dalam hal ini, yang 
berkaitan dengan sikap spiritual yaitu kompetensi kepribadian. Guru PAI 
harus memperhatikan dan memilikinya. Kompetensi kepribadian tersebut 
diantaranya: 
a. Memiliki sikap dewasa, jujur, dan berakhlak karimah 
b. Memiliki kepribadian yang baik, stabil, arif, dan wibawa 
c. Mampu menjadi teladan bagi peserta didik 
d. Mampu mengevaluasi kinerja diri sendiri 
e. Bersedia untuk selalu mengembangkan kinerja secara berkelanjutan 
f. Bersedia untuk patuh dengan norma hukum dan syariat islam 
g. Menunjukkan tanggung jawab yang tinggi 
h. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.113   
Dari hasil Analisa, peneliti menyimpulkan bahwa sikap para guru PAI di 
MTsN 3 Kota Surabaya sudah memenuhi dan sesuai dengan kompetensi 
diatas. Maka secara keseluruhan peran guru PAI dalam mengembangkan 
sikap spiritual siswa di MTsN 3 Kota Surabaya sebaga teladan sudah 




113 Peraturan Pemerintah RI no.74 tahun 2008 tentang Guru 
 


































C. Peran Orang tua dalam mengembangkan sikap spiritual siswa MTsN 3 
Kota Surabaya 
Perubahan yang ada pada sikap dan kepirbadian anak merupakan tanggung 
jawab orang tua. Peran orang tua juga sangat diharapkan dalam pengembangan 
sikap spiritual anak. Orang tua merupakan pendidik yang paling pertama dan 
utama, begitu pula rumah merupakan sekolah yang pertama dan sangat 
berpengaruh pada perkembangan sikap bagi anak. Meskipun mereka 
mempercayakan anaknya kepada sekolah. Bukan berarti mereka lepas secara 
keseluruhan dari tanggung jawab mereka. Orang tua harus ikut terlibat dalam 
membimbing dan mendidik anak. Karena itu merupakan bagian dari tugas dan 






1. Peran orang tua sebagai perencana 
Dalam menjalankan tugasnya sebagai perencana, orang tua sudah 
seharusnya merencanakan arah yang akan dicapai untuk kebaikan 
anaknya seperti tujuan pengembangan sikap spiritual. Hal ini sesuai 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori berbunyi: 
ِة ثاِل اْلباِهْيما جِ ساانِِه، كاما انِِه أاْو يُ ناصِ راانِِه أاْو ُيا اْلِفْطراِة، فاأاب اوااُه يُ هاوِ دا   عالاىد  يُ ْولادُ ْوُلوْ  ما ُكلُّ 












































"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang 
tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani 
atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang 
ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat 
padanya?”114 
 
Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa orang tua berperan 
sebagai perencana, mereka yang berkewajiban untuk merencanakan 
pendidikan anaknya ke arah yang ditempuh sebagai orang islam agar 
anak dapat berprilaku islami.  
Hasil dari observasi menunjukkan bahwa orang tua sudah 
merencanakan dengan baik salah satunya dengan memasukkan anak 
mereka ke madrasah. Secara tidak langsung itu merupakan salah satu 
bentuk usaha orang tua dalam mengarahkan anaknya. Berikut pernyataan 
dari beberapa orang tua: 
OT 2, “alasan saya masukkan di madrasah ya biar paham ilmu 
agama dulu yang utama. Nanti ilmu lain akan ikut masuk.”115 
 
OT 1, “saya arahkan anak saya ke madrasah agar tugas saya 
terbantu. Apalagi saya ingin anak saya ngerti agama terus ibadanya 
rajin dan terkontrol.”116 
 
OT 3, “kalau saya ya biar anak paham betul tentang agama yang 
nanti jadi bekal kehidupan di dunia dan akhirat.”117 
 
Dengan memasukkan ke MTsN 3 Kota Surabaya merupakan salah 
satu bentuk usaha orang tua sebagai perencanan untuk anak mereka. 
Maka dari hasil analisa penelitian tesebut sudah menunjukkan bahwa 
peran orang tua sebagai perencana sudah terlihat dengan merencanakan 
 
114 Imam Abi Husein Muslim bin Al-Hujjaj Ibnu Muslim al-Qusyairian-Naisanuri, Al-Jami’ ash 
Shahih, (Beirut:Darel-Fikr), Juz 7, 52. 
115 OT 2, Wawancara sebagai orang tua, secara daring, 3 Agustus 2020 
116 OT 1, Wawancara sebagai orang tua, dikediamannya, 15 Juni 2020 
117 OT 3, Wawancara sebagai orang tua, secara daring, 3 Agustus 2020 
 


































dengan baik agar anak mereka menjadi insan yang kamil dengan cara 
menyekolahkan anak mereka ke lingkungan madrasah.  
2. Peran orang tua sebagai pembimbing 
Pada masa awal pertumbuhannya, seorang anak akan sangat 
memerlukan sosok pembimbing yang mampu untuk selalu 
mengarahkannya kepada akhlak dan perilaku. Hal tersebut dikarenakan 
anak masih belum mampu membina dan menata akhlaknya sendiri. Maka 
bimbingan kepada anak-anak merupakan syarat yang mutlak dari 
kehidupan berkeluarga. Sehingga orang tua memiliki peranan yang 
sangat urgent dalam membimbing keagamaan anak.  
Maka dalam hal ini, sebagai orang tua sudah seharusnya memberikan 
kepada anak secara bertahap dan berkelanjutan. Sesuai dengan teori dari 
Walgito, bahwa sikap dan perilaku seorang manusia dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar dan pengaruh dari dalam diri seorang tersebut.118 
Desmita juga memperkuat bahwa kehadiran dan bimbingan orang tua 
sangat berpengaruh pada keberhasilan mengembangkan sikap anak. 
Maka dari itu sudah menjadi tugas orang tua untuk membimbing anak-
anak mereka untuk menjadi manusia kami. 
Adapun bentuk bimbingan yang dilakukan orang tua dalam penelitian 
ini ditunjukkan sebagai berikut:  
“OT 1, “Terkait dengan sikap spiritual ya, kalau saya pribadi ya 
intinya anak kita berikan bimbingan seperti tentang agama, ibadah, 
dan yang bersifat religi gitu” 119 
 
118 Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2010), 63. 
119 OT 1, Wawancara sebagai orang tua, dikediamannya, 15 Juni 2020 
 



































“OT 4, “dirumah Saya selalu membimbing anak saya dengan 
mengajarkan hal-hal yang dapat menjadikan anak saya menjadi lebih 
baik. Seperti ilmu yang berkai dengan agama. Dirumah saya latih 
untuk sholat tepat waktu, dan berdoa setelah habis sholat.”120 
 
Berbeda dengan pernyataan di atas, peneliti menemukan fakta bahwa 
ada salah satu orang tua yang kurang paham tentang sikap spiritual. 
Berikut pernyataan dari OT 5 sebagai berikut: 
OT 5, “Sejujurnya saya sendiri kurang begitu mengerti apa itu 
sikap spiritual. Sudah sibuk dengan pekerjaan saya. Saya sudah 
pasrahkan kepada madrasah saja. Maka dari itu saya pilihkan di 
madrasah. Insyaallah disana anak saya mendapatkan bimbingan yang 
tidak bisa dia dapatkan dari saya.”121  
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa masih ada orang tua yang 
belum mengerti tentang pentingnya sikap spiritual. Sebagian orang tua 
memang cenderung menyerahkan sepenuhnya perkembangan anak 
kepada pihak madrasah. Dikarenakan kesibukannya karena tanggungan 
bekerja dan kurangnya pemahaman akan pentingnya sikap spiritual 
sendiri. 
Akan tetapi tidak sepenuhnya orang tua akan lepas tangan terhadap 
perkembangan anaknya dengan pekerjaan atau alasan lain. Hal tersebut 
menandakan bahwa kesibukan tidak menjadi alasan untuk melalaikan 
tugas dan tanggung jawab orang tua dalam membimbingan anak. Sebagai 
orang tua sudah menjadi tugas mereka untuk selalu memberikan 
bimbingan kepada anak kapanpun dan dimanapun. Karena sejati nya 
 
120 OT 4, Wawancara sebagai orang tua, secara daring, 3 Agustus 2020 
121 OT 5, Wawancara sebagai orang tua, secara daring, 3 Agustus 2020 
 


































orang tualah yang seharusnya memberikan pemahaman kepada anak 
mereka 
Maka dari hasil analisa peneliti menyimpulkan bahwa peran orang tua 
sebagai pembimbing sudah muncul pada diri mereka dan sudah mereka 
terapkan kepada anak-anak mereka. Meskipun ada juga beberapa orang 
tua yang ditemui peneliti kurang begitu paham tentang sikap spiritual 
akan tetapi hampir mereka semua melakukan hal yang seperti diatas. 
3. Peran orang tua sebagai teladan 
Setiap orang tua pada dasarnya ingin yang terbaik untuk anak-
anaknya. Mereka mengingkan anaknya menjadi seseorang yang bisa 
berguna didunia dan diakhirat. Orang tua harus mencontohkan sikap 
yang baik kepada anak. Karena orang tua menjadi teladan bagi anak. 
Orang tua dirumah harus menunjukkan sikap yang baik, maka secara 
tidak langsung seorang anak akan meniru hal tersebut. 
Orang tua merupakan panutan bagi anak mereka. Sudah sewajibnya 
sebagai orang tua harus memberikan contoh yang baik kepada anak 
mereka. Maka sebagai orang tua harus mampu menjadi model atau 
teladan yang bisa ditiru oleh anak mereka. Menjadi teladan artinya 
menjadi sosok yang patutu untuk ditiru, dijadikan panutan atau role 
model. 
Bukti dari keteladanan orang tua bisa terlihat dari bagaimana sikap 
yang dilakukan pada setiap hari. Berikut kutipan dari wawancara: 
 


































OT 1, “Saya biasanya membiasakan untuk selalu rajin ibadah, 
terutama sholat lima waktu dan diusahakan tepat waktu. lalu rutin 
tadarus Qur’an walaupun hanya selembar.”122  
 
OT 2, “Walaupun saya hanya seorang marbot. Setiap hari saya 
usahakan untuk melakukan sholat tahajjud dengan anak saya. Dan jika 
keluarga ada dirumah semua, saya mengajaknya untuk sholat 
berjamaah. Selain itu sholat sunnah juga saya terapkan kepada 
keluarga dan anak saya agar mampu mengembangkan sikap spiritual 
nya.”123 
 
Berkaitan dengan bentuk keteladanan para orang tua dalam penelitian 
ini, peneliti tidak bisa menyampaikan semua temuan secara detail 
mengenai perilaku para orang tua dalam sehari-hari, karena peneliti yakin 
hal itu bersifat privasi dan tidak dapat ditampilkan secara utuh dalam 
penelitian ini. 
Akan tetapi peneliti mendapatkan hasil dari observasi yang dilakukan 
peneliti pada orang tua bahwa mayoritas pekerjaan sebagai karyawan 
swasta atau bahkan kerja wirausaha yang kegiatan sehari-harinya habis 
untuk melakukan pekerjaan tersebut.  
Peneliti mengungkapkan sebagian yang bisa ditampilkan pada 
penelitian ini sebagai bahan penelitian. Aktifitas yang dilakukan oleh 
orang tua dirumah secara rutin akan berdampak bagi sikap anak. Selain 
keteladanan yang harus ditunjukkan orang tua kepada anak, pembiasaan 
atau rutinitas dapat membantu dalam mengembangkan sikap spiritual 
anak. 
 
122 OT 1, Wawancara sebagai orang tua, dikediamannya, 15 Juni 2020 
123 OT 2, Wawancara sebagai orang tua, secara daring, 3 Agustus 2020 
 


































Berdasarkan hasil observasi dan interview diketahui bahwa masih ada 
orang tua yang belum memberikan contoh dan keteladanan yang baik 
kepada anak. Meskipun hanya Sebagian kecil, tapi akan berdampak pada 
pengembangan sikap anak.  
Dari beberapa pernyataan diatas, menunjukkan bahwa orang tua 
secara tidak langsung memberikan contoh atau teladan bagi anak dengan 
menerapkan aktifitas yang mengandung nilai religus. Jika aktifitas orang 
tua selalu dalam hal positif, maka secara tidak langsung akan menjadikan 
sebuah contoh yang akan ditiru oleh seorang anak. Perilaku orang tua 
dirumah juga menjadi contoh yang nantinya dapat mempengaruhi 
perkembangan anak. 
 
4. Peran orang tua sebagai fasilitator 
Dalam hal ini, orang tua berperan sebagai fasilitator dengan 
menyediakan berbagai fasilitas atau memenuhi kebutuhan yang 
diperlukan guna untuk pendidikan anak. Peran orang tua sebagai 
fasilitator juga turut mempengaruhi tingkat hasil belajar yang dicapai 
anak.124 Bentuk dukungan lain yang tidak kalah pentingnya berkenaan 
dengan peranan orang tua dalam belajar anak adalah dengan menyiapkan 
berbagai fasilitas pembelajaran. Fasilitas ini dimulai dengan biaya 
pendidikan karena tidak ada pendidikan gratis seratus persen. Fasilitas 
pendidikan selanjutnya adalah berkenaan dengan penyediaan buku-buku 
 
124 Sucipto dan Raflis, Profesi Keorangtuaan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 109 
 


































ajar yang dibutuhkan peserta didik, demikian juga dengan fasilitas 
lainnya, seperti alat-alat tulis, tempat belajar, komputer atau laptop dan 
lain-lain. 
Dari hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa rata-rata 
para siswa sudah memiliki kelengkapan untuk sekolah. Di MTsN 3 Kota 
Surabaya, para orang tua tidak dibebani biaya sumbangan pembinaan 
pendidikan (spp) dikarenakan sudah dibebankan pada BOS. Oleh 
karenanya sangat meringankan beban para orang tua dan bisa dialihkan 
untuk melengkapi seluruh kebutuhan yang diperlukan saat belajar di 
MTsN 3 Kota Surabaya.  
Seperti yang diungkapkan oleh OT 1, bahwa para orang tua terbantu 
dengan adanya BOS. Mereka bisa mengalihkan biaya tersebut untuk 
keperluan yang berguna untuk memfasilitasi anak.125 
Pernyataan tersebut juga diungkapkan oleh OT 3, bahwa pengeluaran 
yang biasa untuk SPP digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang lain 
pada anak.126 
Dengan demikian, dari hasil Analisa peneliti menunjukkan bahwa 
peran orang tua sebagai fasilitator dalam penelitian ini sudah terlihat dan 
diperan kan oleh mereka sebagai orang tua dengan baik.    
Dari semua hasil penelitian yang didapat oleh peneliti diatas, peneliti 
menganalisa dengan berbagai temuan yang dijumpai dalam lapangan 
sesuai berdasarkan hasil observasi dan interview diperoleh keterangan 
 
125 OT 1, Wawancara sebagai orang tua, dikediamannya, 15 Juni 2020 
126 OT 3, Wawancara sebagai orang tua, secara daring, 3 Agustus 2020 
 


































bahwa peranan orang tua dalam mengembangkan sikap spiritual kepada 
anak dalam keluarga bisa dibilang kurang optimal. Sehingga hal ini 
merupakan kendala yang harus segera diatasi dengan kesadaran dari 
orang tua sendiri. Seyogyanya mereka tidak boleh lepas kendali atas anak 
mereka.  
 
D. Kondisi sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota Surabaya 
Kondisi sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota Surabaya beraneka ragam. Hal 
tersebut tentinya dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor, di antaranya adalah 
faktor lingkungan. Peranan orang-orang yang berada dilingkungan sangat 
mempengatuhinya. Kondisi tersebut juga sangat ditentukan oleh seberapa 
banyak dan mendalam mereka tentang agama. 
Peneliti melihat keadaan sikap spiritual siswa sesuai dengan indikator yang 
sudah dijelaskan oleh peneliti pada Bab II. Keadaan sikap spiritual siswa 
MTsN 3 Kota Surabaya akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Menjalankan ibadah dengan Taat 
Ketaatan seseorang dalam melakukan ibadah merupakan salah satu ciri-
ciri baik atau tidaknya sikap spiritual pada diri seseorang. Ibadah merupakan 
hal yang wajib dikerjakan oleh seorang hamba kepada tuhannya. Bentuk taat 
dalam beribadah dapa dilihat dari bagaimana hubungan dengan Allah SWT, 
dengan sesama manusia, dan dengan lingkungan.127 Abdul aziz juga 
menjelaskan bahwa Ketika seseorang menjalahkan ibadah berarti ia harus 
 
127 Zaenuri dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Armilo, 1980), 35  
 


































melaksanakan semua perintah dari Allah SWT dan menjauhi seluruh 
larangan-Nya dengan ikhlas hanya karena-Nya. 
Seperti yang telah dikatakan oleh GPAI 3 tentang pentingnya taat dalam 
beribadah: 
“Taat dalam beribadah adalah hal yang sangat penting, itu merupakan 
bentuk kewajiban yang harus dilaksanakan. Karena dari ketaatan inilah 
kita semua bisa mengukur diri kita masing-masing. Itu juga merupakan 
bentuk hubungan kita antara hamba dan Sang Pencipta. Maka dari itu 
kita ajarkan dan kita latih kepada anak-anak untuk selalu melaksanakan 
ibadah dengan tepat waktu.”128 
 
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa ketaatan beribadah pada diri 
seorang hamba bersifat sangat urgent. Tingkat sikap spiritual seorang bisa 
terlihat dari ketaatan nya dalam melakukan ibadah. Ketaatan beribadah 
seseorang juga dapat terlihat dari bagaimana ia menjaga hubungannya 
dengan Sang Pencipta, hubungannya dengan sesama manusia, dan 
hubungannya dengan lingkungan. 
a. Hubungan dengan Allah SWT 
Hubungan seorang hamba kepada pencipta-Nya tidak dapat 
dipisahkan, seorang hamba membutuhkan pencipta-Nya. Untuk 
menjaga hubungan tersebut, maka seorang hamba harus senantiasa 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya, yaitu dengan cara menguatkan 
aqidah yang baik, sehingga Allah pun akan senantiasa menerimanya 
sebagai hambanya yang bertaqwa. Oleh karena itu, siapapun yang 
ingin mendekatkan diri kepada Allah SWT, maka dia harus 
melakukannya dengan disertai amal-amal yang shalih. 
 
128 GPAI 3, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 8 Juni 2020 
 


































Dalam penelitian ini terbukti ketika peneliti melakukan observasi 
terhadap siswa, dari hasil penelitian menunjukkan ketaatan beribadah 
siswa terbukti bahwa Ketika adzan sudah dikumandangkan, Para 
siswa mulai melepas sepatu dan mengganti sandal dan kemudian 
mengambil wudhu secara bergantian dan berurutan. Kondisi seperti 
ini berlaku untuk sholat wajib yaitu duhur dan sholat ashar. Seperti 
yang disampaikan oleh GPAI 2: 
“Alhamdulillah, semakin lama anak-anak ini semakin ada 
peningkatan. Ketika ada bel untuk kegiatan sholat duhur dan ashar 
berjamaah. Anak-anak langsung bergegas mengambil air wudhu di 
tempat yang sudah disediakan.”129 
 
Kemudian untuk menguatkan hasil penelitian, peneliti mencoba 
untuk mewawancarai langsung dari salah satu siswa yang bernama 
S+1, berikut hasil kutipannya: 
“Ketika adzan sudah berkumandang, saya akan bergegas untuk ke 
masjid untuk mengambil wudhu dan melaksanakan sholat. 
Apalagi di madrasah sudah dibiasakan seperti itu. Jadi sampai 
terbawa juga di rumah.”130 
 
Dari observasi juga peneliti menemukan bentuk hubungan peserta 
didik kepada Sang Pencipta selain sholat lima waktu, ada juga 
kegiatan istighosah yang juga rutin dilakukan bersama setiap sebulan 
sekali. Hal tersebut juga merupakan bentuk hablumminallah. Selain 




129 GPAI 2, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 10 Juni 2020 
130 S+1, Wawancara sebagai siswa, secara daring, 8 Juni 2020 
 


































b. Hubungan dengan manusia 
Hubungan seorang manusia dengan sesama manusia atau disebut 
hablumminannaas menunjukkan bahwa pada hakikatnya manusia 
tidak akan mampu hidup sendiri tanpa membutuhkan manusia lain. 
Manusia mempunyai naluri untuk hidup dengan cara berkelompok. 
Mereka juga membutuhkan interaksi dengan orang lain. Seperti 
halnya yang diungkapkan oleh sarlito bahwa Ketika manusia 
melakukan interaksi, maka diharapkan seseorang bisa memberikan 
makna ibadah agar dalam proses berinteraksi dengan sesama makhluk 
ciptaan Allah SWT menggunakan Akhlak yang baik.131 
Peneliti mendapatkan fakta atas ciri yang kedua ini terlihat dari 
bagaimana cara siswa menjaga hubungannya dengan sesama. Bentuk 
hubungan tersebut tercermin dari observasi yang dilakukan peneliti 
bagaimana cara seorang siswa menghargai sesama temannya. 
Kemudian dilingkungan madrasah juga tidak pernah ada siswa yang 
saling bermusuhan atau bahkan bertengkar. Justru para siswa memiliki 
rasa kepekaan untuk saling tolong-menolong yang tinggi. Berikut 
seperti yang diungkapkan GPAI 2: 
“Anak-anak memiliki rasa kepekaan yang tinggi, mereka juga 
akan lebih terlihat sensitif jika ada teman mereka yang diganggu 
oleh orang lain. Pernah waktu itu saat kelas saya, ada siswa yang 




131 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial: Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan, 
(Jakara: Balai Pustaka, 199), 54 
132 GPAI 2, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 10 Juni 2020 
 


































Hubungan siswa dengan siswa lainnya sangat terjaga. Kemudian 
dari hasil observasi juga terlihat mereka menjaga satu dengan lainnya. 
Mereka saling kompak jika terjadi sesuatu pada teman yang lainnya. 
Dan tidak ada siswa yang sampai berumusuhan atau sampai 
melakukan pertikaian. 
c. Hubungan dengan lingkungan 
Yang ketiga yaitu habluminalalam, menjaga hubungan dengan 
alam sekitar. Hubungan manusia dengan alam tidak dapat dipisahkan, 
karena keduanya merupakan makhluk ciptaan Allah SWT. Hal ini 
juga disebabkan manusia tidak akan bisa hidup jika tanpa alam. 
Menjaga kelestarian alam demi kepentingan hidup merupakan 
kewajiban dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. 
Seperti Firman Allah SWT dalam QS. Rum ayat 41 yakni:  
ٱلنَّاِس لُِيِذيقاُهم ب اْعضا  ِباا كاساباْت أاْيِدى رِ باحْ  واٱلْ ٱْلْبا ِ  ظاهارا ٱْلفاسااُد ِف 
 نا ي اْرِجُعو ٱلَِّذى عاِمُلو۟ا لاعالَُّهْم 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (kejalan yang benar).” 
 
Upaya dalam menjaga kelestarian alam bisa dilakukan dengan 
berbagai cara, salah satunya yang dapat diterapkan oleh peserta didik 
di lingkungan sekolah yaitu menjaga kebersihan kelas dan sekolah. 
Peneliti melakukan observasi di lingkungan madrasah dan juga 
mewawancarai Saat sedang jam istirahat di madrasah, terlihat para 
siswa tidak lagi membuang bungkus makanan atau sampah mereka 
 


































secara sembarangan di lantai kelas. Setelah makan atau minum, para 
siswa membuang ke tempat sampah, atau mereka simpan terlebih 
dahulu jika jauh dari tempat sampah. Para siswa sudah mulai sadar 
akan pentingnya membuang sampah pada tempatnya. Selain menjaga 
kebersihan lingkungan, juga berdampak pada kenyamanan dan 
semangat saat melakukan pembelajaran. 
GPAI 1 juga menuturkan bahwa setiap kelas sudah dibuatkan 
jadwal giliran untuk piket. Piket dilaksanakan setiap hari secara 
bergiliran dan dilakukan pagi hari dan saat sore ketika sudah selesai 
menggunakan kelas. Berikut yang diungkapkan oleh GPAI 1: 
“Anak-anak juga sudah kami buatkan jadwal piket kelas. Dan 
piket itu dilaksanakan pagi dan ketika akan pulang. Jadwalnya 
pun kami buatkan secara bergiliran. Alhamdulillah mereka juga 
sudah bisa menjaga kebersihan. Dan tiap akhir semester juga kita 
adakan lomba kebersihan kelas dengan tujuan agar mereka lebih 
giat lagi dalam mencintai lingkungan sekitarnya.”133 
 
Para siswa juga selalu diberikan pemahaman dan dibiasakan agar 
selalu menjaga kebersihan pada lingkungan sekitar, baik didalam 
madrasah ataupun di luar madrasah. Kemudian juga diterapkan ro’an 
yaitu kegiatan bersih-bersih diseluruh lingkungan madrasah secara 
bersama-sama. 
Dari beberapa uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa sikap 
ketaatan beribadah pada siswa sudah cukup mampu menjalankan 
ibadah dengan taat. Terlihat dari tiga ciri-ciri orang taat beribadah, 
 
133 GPAI 1, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 10 Juni 2020 
 


































yaitu menjaga hubungan dengan pencipta, sesama manusia, dan 
lingkungan. Meskipun memang ada beberapa anak yang ditemui 
peneliti di lapangan masih terlihat kurang.  Tapi secara keseluruhan 
sudah banyak yang terlihat dan tergolong baik. 
2. Menerima dengan Ikhlas 
Seseorang hamba akan mencapai keridhaan Allah SWT bila ia beribadah 
dengan didasari keikhlasan. Wujud dari keikhlasan dalam beribadah dapat 
ditandai dengan upaya menjauhi sikap syirik, riya’ atau tidak menunjuk-
menunjukan suatu amal kepada orang lain dan tidak mencari kepopuleran 
atau kemasyhuran nama. Ikhlas dalam melaksanakan amal shaleh 
merupakan upaya yang harus dicetak dalam diri manusia, karena ikhlas 
merupakan sikap ketulusan hati dalam diri manusia.134 
Dalam hal peneliti melakukan observasi terhadap kondisi siswa, dari 
hasil observasi tersebut menunjukkan sikap ikhlas mulai dilatih secara 
bertahap mulai dengan dibiasakan infaq yang setiap hari digalangkan oleh 
madrasah. Seperti yang dikatakan oleh GPAI 1: 
“Sikap ikhlas pada diri anak harus dilatih mulai sekarang. Memang 
pertama anak harus dipaksa terlebih dahulu agar terbiasakan dan terlatih 
memiliki sikap ikhlas. Dengan adanya kegiatan infaq yang setiap hari 
kita lakukan. Sebelum nya, kami juga berikan penjelasan kepada mereka 
bahwa ada tiga amal yang nanti tidak akan terputus ganjarannya, salah 
satunya adalah sodaqoh jariyah.”135 
 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa siswa sudah dilatih dengan 
kegiatan infaq rutin setiap pagi di madrasah. Kegiatan ini dilakukan untuk 
 
134 Majmu’ Syarhul Muhadzdzab, Imam An Nawawi; Madarijus Salikin, (Kairo: Darul Fikr; 
Madarijus Salikin, 1994), 95-96 
135 GPAI 1, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 10 Juni 2020 
 


































menumbuhkan sikap ikhlas dalam beramal untuk mendapatkan amal jariyah. 
Selain itu, jika ada salah satu siswa ada yang mengalami musibah maka 
akan diadakan penggalangan dana. 
Peneliti sendiri melihat para siswa mengambil sebagian uang jajan dari 
kantong mereka untuk diinfaqkan. Mereka melakukan tersebut tanpa ada 
perasaan dipaksa. Infaq tersebut juga tidak dibatasi jumlahnya. Para siswa 
boleh menginfaqkan uangnya sebesar 500 atau 100 rupiah, bahkan lebih. 
Peneliti juga mewawancarai S+2 salah satu siswa kelas VIII sebagai 
berikut: 
“Saya merasa bangga bisa menyisihkan uang jajan saya untuk sodaqoh 
jariyah, karena saya yakin bahwa yang Allah SWT pasti akan mengganti 
dengan yang lebih banyak jika saya melakukannya dengan ikhlas.”136 
 
 
Infaq atau sedekah yang dilakukan para siswa merupakan salah satu 
contoh keikhlasan mereka. Sikap tersebut terlihat dengan saat mereka 
memberikan Sebagian uang jajan mereka dengan secara sukarela. Kemudian 
mereka juga dilatih dengan acara bakti sosial yang mereka lakukan di 
lingkungan sekitar madrasah. 
Dari keterangan di atas, maka dapat dianalisis bahwa para siswa MTsN 3 
Kota Surabaya sudah menunjukkan sikap ikhlas dengan cukup baik. terbukti 
dengan keikhlasan mereka salah satunya mereka tunjukkan dengan 




136 S+2, Wawancara sebagai siswa, secara daring, 8 Juni 2020 
 


































3. Menerima dengan Sabar 
Peneliti telah mengutip tentang macam-macam sikap sabar dalam bab II. 
Yang pertama yaitu memelihara jiwa pada ketaatan kepada Allah. Kedua 
yaitu menahan diri dari maksiat dan mampu mengendalikan hawa nafsu. 
Ketiga yaitu ridha atas segala qada’ dan qadar yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT tanpa mengeluh dan menyesalinya. 
Sabar juga merupakan bentuk sikap spiritual siswa kepada Allah SWT. 
Para siswa MTsN 3 Kota Surabaya diharapkan dapat menerapkan sikap 
sabar kedalam kehidupan sehari-hari, meskipun sikap sabar bukanlah 
sesuatu yang mudah, akan tetapi hidup ini pada hakikatnya adalah rintangan 
yang harus kita hadapi dengan bersabar. Berikut pernyataan dari hasil 
wawancara dengan GPAI 2 menjelaskan: 
“Sikap sabar itu emang harus dimiliki oleh setiap orang, tak terkecuali 
pada siswa. Allah SWT juga berfirman dalam QS Al-Baqarah ayat 153 
yang menjelaskan bahwa setiap orang yang beriman harus memohon 
pertolongan dari Allah SWT dengan cara bersabar. Karena Allah SWT 
berjanji akan bersama orang-orang yang sabar.”137  
 
 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa sikap sabar harus dimiliki semua 
orang, termasuk pada diri siswa. Karena Allah akan bersama orang-orang 
yang sabar. 
a. Memelihara jiwa pada ketaatan kepada Allah 
Peneliti menemukan fakta bahwa ditengah kepadatan kegiatan 
belajar di madrasah, para siswa mendapatkan tugas-tugas yang harus 
mereka kerjakan dirumah. Kendati demikian, peneliti mencoba 
 
137 GPAI 2, Wawancara sebagai Guru PAI, di MTsN 3 Kota Surabaya, 10 juni 2020 
 


































mewawancari salah satu siswa yang berinisial S+3. Dia menuturkan 
bahwa ia selalu mengerjakan tugas dari guru setiap hari, guru 
memberikan tugas baik di sekolah maupun dirumah. Meskipun 
banyak tugas dari guru-guru lain, dia akan tetap mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh. Karena semua itu sudah menjadi kewajibannya.138 
Dari hasil temuan di atas menunjukkan bahwa siswa bisa bersikap 
sabar atas tugas-tugas tersebut. Karena mereka sadar bahwa itu adalah 
kewajiban mereka sebagai seorang siswa dalam menuntut ilmu 
mereka harus selalu taat dan patuh terhadap peraturan yang ada. 
b. Menahan diri dari melakukan maksiat dan mengendalikan hawa nafsu. 
Pada poin ini, hasil observasi menunjukkan bahwa para siswa 
saling menjaga kerukukan dan menghindari perlawanan antar siswa 
atau bahkan sampai bermusuhan. Saat melakukan observasi, 
ditemukan fakta saat para siswa melakukan kerja kelompok ada siswa 
yang kurang berkontribusi kepada kelompok tersebut. Akan tetapi 
anggota lain tidak memendam rasa emosi atau apapun. Tapi mereka 
saling bahu membahu dan menunjukkan kekompakkan saat 
melaksanakan tugas kelompok.  
Seperti yang disampaikan oleh S+1 bahwa kadang ada teman yang 
mengajaknya untuk bercanda, dan Ketika suasana hatinya kurang 
 
138 S+3, Wawancara sebagai siswa, secara daring 9 Juni 2020 
 


































nyaman. Dia akan berusaha untuk menerimanya dengan baik dan tetap 
mengontrol emosinya.139  
Hal tesebut menunjukkan bahwa para peserta didik menyadari 
bahwa bagian dari sabar adalah menahan diri dari sifat amarah atau 
emosi.  
c. Ridhaan atas segala qada’ dan qadar dari Allah SWT 
Dari hasil Peneliti tentang tentang keridhaan terhadap qada dan 
qadar. Ditemukan dari pernyataan S+2, Alhamdulillah saya lahir 
bukan dari orang kaya insyaallah saya ridha terhadap taqdir yang telah 
Allah tetapkan kepada saya. Saya lahir sebagai orang yang pas-pas 
an.140  
Sikap yang ditunjukkan tersebut mencerminkan bahwa kondisi 
ekonomi menjadi qada dan qadar yang telah diberikan Allah kepada 
hambanya. Kita sebagai hamba harus menyikapi dengan sabar tanpa 
mengeluh sedikitpun. 
Hal tesebut menunjukkan bahwa para siswa sudah memiliki sikap 
menerima dengan sabar dalam kategori ridha kepada qadha dan qadar 
yang telah ditetapkan Allah SWT.  
4. Menerima dengan Syukur 
Setiap muslim wajib meningkatkan rasa syukurnya kepada Allah SWT, 
karena Dia-lah yang telah memberikan kita semua dengan segala 
kenikmatan yang jumlahnya tidak dapat dihitung.  Sikap Syukur juga 
 
139 S+1, Wawancara sebagai siswa, secara daring tanggal 8 Juni 2020 
140 S+2, Wawancara sebagai siswa, secara daring, 8 Juni 2020 
 


































merupakan salah satu bentuk sikap spiritual siswa kepada Allah SWT. 
Sesuai dengan pendapat Quraish Shihab, bahwa syukur dapat dilakukan 
dengan 3 macam cara yaitu: (1) syukur dengan hati (2) syukur dengan lisan 
(3) syukur dengan badan141 
a. Syukur hati 
Syukur dengan hati yaitu syukur yang dapat dilakukan dengan 
menyadari sepenuh hati jika nikmat yang diperolehnya hanya semata-
mata karena anugerah dan kemurahan Allah SWT. Dengan syukur hati 
ini mampu mengantarkan siswa untuk menerima segala nikmat Allah 
SWT dengan penuh kerelaan tanpa menggerutu dan menyesali atau 
bahkan keberatan betapa pun kecilnya nikmat tersebut.   
Dalam hal ini terbukti ketika peneliti melakukan observasi terhadap 
kondisi siswa, dari hasil penelitian menunjukkan kesederhanaan para 
siswa, baik dari segi busana maupun tingkah laku mereka. Salah satu 
siswa bernama S+4 saat diwawancarai mengatakan, bahwa ia merasa 
apa yang telah diberikan oleh Allah SWT kepadanya adalah yang 
terbaik bagi dirinya.142 
Hal tersebut juga dilakukan oleh S+2, ia merasa wajib untuk selalu 
bersyukur dalam hati nya atas segala kenikmatan yang telah allah 
berikan kepada dia.143 
 
141 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir  
142 S+4, Wawancara sebagai siswa, rumah, 7 Juni 2020 
143 S+2, Wawancara sebagai siswa, secara daring, 8 Juni 2020 
 


































Dari hasil ditas menunjukkan bahwa para siswa sudah secara 
langsung mensyukuri segala kenikmatan yang telah diberikan didalam 
hatinya.  
b. Syukur lisan 
Syukur dengan lisan dilakukan oleh para siswa dengan 
mengucapkan kalimat alhamdulillah secara spontan saat mendapatkan 
nikmat yang bersumber dari Allah SWT. Ddari hasil wawancara 
dengan salah satu siwa, S+4 mengungkapkan bahwa setiap akhir 
pelajaran, dia beserta teman-temannya selalu bersyukur dengan 
mengucap Alhamdulillah. Hal tesebut juga Karena bapak dan ibu guru 
selalu menasehati kami, bahwa setiap selesai melakukan segala 
aktifitas kami harus bersyukur dengan mengucap Alhamdulillah.144 
c. Syukur badan 
Syukur dengan badan dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-
hari dengan cara menjaga anggota badan yang telah Allah berikan 
kepada kita dengan sebaik-baiknya. Selain itu, mereka juga berusaha 
untuk menjaga nikmat tersebut. Terlihat dari bagaimana para siswa 
merawat pakaian atau seragam yang mereka kenakan.   
Dari beberapa uraian diatas, maka dapat dianalisa bahwa para siswa 
MTsN 3 Kota Surabaya cukuo mampu menerima dengan rasa syukur 
atas segala kenikmatan yang telah diberikan kepada Allah SWT 
melului hati, ucapan, dan perbuatan 
 
144 S+4, Wawancara sebagai siswa, rumah, 7 Juni 2020 
 
 






































Setelah peneliti melakukan observasi, wawancara, mengamati, dan 
melakukan pengolahan data yang berkaitan dengan peran guru PAI dan orang 
tua dalam mengembangkan sikap spiritual siswa di MTsN 3 Kota Surabaya. 
peneliti menyimpulkan beberapa hal penting yaitu sebagai berikut: 
1. Guru PAI memiliki peranan yang penting dalam mengembangkan sikap 
spiritual. Guru PAI berperan sebagai pembimbing, sumber belajar, 
fasilitator, serta teladan bagi para siswa. 
2. Dalam mengembangkan sikap spiritual, orang tua berperan sebagai 
perencana, pembimbing, teladan, serta fasilitator bagi anak mereka. 
3. Kondisi sikap spiritual siswa MTsN 3 Kota Surabaya dengan rincian 
sebagai berikut: 
a. Siswa mampu menjalankan ibadah dengan taat, dengan mereka 
menjaga hubungan dengan Allah SWT, sesama manusia, dan dengan 
lingkungan. 
b. Siswa mampu menerima dengan ikhlas, salah satu bentuk yang 
mencerminkannya yaitu melalui amal jariyah atau sedekah yang telah 
mereka keluarkan, bukan karena perintah atau paksaan dari siapapun. 
Tapi ikhlas semata-mata hanya karena Allah SWT. 
 


































c. Siswa mampu menerima dengan sabar, meskipun banyak tugas yang 
diberikan guru, para siswa tetap mengerjakannya dengan senang hati 
dan bersungguh-sungguh. 
d. Siswa mampu menghayati rasa syukur mereka atas segala kenikmatan 
yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada mereka baik melalui 
hati, ucapan atau perbuatan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada objek di 
MTsN 3 Kota Surabaya, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada Guru PAI, hendaknya tidak merasa puas dan tetap 
mempertahankan dan terus istiqomah dalam menjalankan peranannya 
dalam mengembangkan sikap spiritual siswa 
2. Kepada Orang tua, diharapkan untuk meningkatkan peranannya dan tidak 
menyerahkan pendidikan sepenuhnya kepada lembaga pendidikan. Dan 
menjalankan perannya sebagai pendidik yang utama bagi anak. 
3. Bagi peneliti, bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 
mengembangkan penelitian ini dengan cara mengomparasikan objek 
penelitian dalam peran guru PAI dan orang tua dalam mengembangkan 
sikap spiritual, di sehingga menjadi tindak lanjut dari penelitian ini dan 
bisa berguna menjadi acuan. 
 
 



































Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 1991. 
Ahyadi, Abdul Aziz. Psikologi Agama. Kepribadian Muslim Pancasila. Bandung: 
Sinar Baru Algensido. 1995. 
Alim, Muhammad. Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 
Kepribadian Muslim. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006. 
An-Najar, Amir. Psikoterapi Sufistik dalam Kehidupan Modern, Terj. Ija Suntana. 
Bandung: PT. Mizan Publika, 2004. 
Arief, Armai. Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat 
Press, 2002. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010. 
Ash-Sha’idi, Abdul Hakam. Menuju Keluarga Sakinah. Jakarta: Akbar Media 
Aksara, 2004. 
At Tawassul Anwa‟uhu Wa Ahkamuhu. Fadhilatus Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al Albani, Cet. III. Darus Salafiyyah, Th. 1405 H. 
Azwar, Saifuddin. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004. 
Basri, Hasan. Kapita Selekta Pendidikan. Bandung: CV Pusaka Setia 2012. 
Bayrakli, Bayraktar. Prinsip dan Metode Pendidikan Islam. akarta, Inisiasi Press, 
2004.  
Daradjat, Zakiah dkk. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta:  Bumi Aksara. 1992 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tarjamah Per-Kata. Bandung:  SYGMA, 
2010. 
Departemen Pendidikan. Undang-undang SISDIKNAS dan Undang-Undang Guru 
Dan Dosen. Jakarta: Asa Mandiri, 2009. 
Djali. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2006. 
Djamarah, Syaiful Bahri. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2000. 
 


































Djamarah, Syaiful Bahri. Pola komunikasi orang tua dan anak dalam keluarga: 
sebuah prespektif Pendidikan islami. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004. 
Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif; Analisis Data. Jakarta: Raja Grafindo, 
2012. 
Gunawan, H. Mahmud dkk. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga. Jakarta: 
Akademia Permata, 2013. 
Hasan, Iqbal. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. Jakarta: Bumi Aksara, 
2004. 
Hasbullah. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011. 
Hasyim, Umar. Cara Mendidik Anak. Surabaya: Bina Ilmu, 1983. 
Herdiansyah, Haris. Wawancara, Observasi, dan Focus Groups. Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 2013. 
Ihsan, Fuad Dasar-dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2011. 
Imam Abi Husein Muslim bin Al-Hujjaj Ibnu Muslim al-Qusyairian-Naisanuri. 
Al-Jami’ ash Shahih. Beirut:Darel-Fikr. 
Iskandar, Yul. Tes, Bakat, Minat, Sikap dan Personality MMPI-DG. Jakarta: 
Yayasan Darma Graha. 2004. 
Jalaluddin. Psikologi Agama. Jakarta: RajaGrafindo Persada,1997. 
Jumantoro, Totok dan Samsul Munir Amin. Kamus Ilmu Tasawuf, Jakarta: 
AMZAH, 2012. 
Kunandar. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. Jakart: PT Raja 
Grafindo Persada, 2007. 
Langulung, Hasan. Manusia Dan Pendidikan Suatu Analisis Psikologi, Filsafat 
Dan Pendidikan. Jakarta: PT Pustaka Al-Husan Baru, 2004. 
Liliweri, Alo. Prasangka dan Konflik. Yogyakarta: LKIS. 2005. 
Majid, Abdul. Penerapan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi 
Guru. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2007. 
Majmu’ Syarhul Muhadzdzab, Imam An Nawawi; Madarijus Salikin. Kairo: 
Darul Fikr; Madarijus Salikin, 1994. 
 


































Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2005. 
Muhaimin. Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam. Jakarta: 
Rajawali Press, 2012. 
Mulyasa, E. dan Dewi Ispurwanti. Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: 
Bumi Aksara, 2003. 
Mulyasa, E. Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012. 
Najati, M. Usman. Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi. Bandung: Hikmah, 2002. 
Nawawi, Hadari Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada 
Press, 2005. 
Nawawi, Hadari. Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas sebagai Lembaga 
Pendidikan. Jakarta: Haji Masagung, 1989. 
Patmonodewo, Soemiarti. Pendidikan Anak Prasekolah. Jakarta: Rineka Cipta, 
2008. 
Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 2006 
Qodri, A dan A Azizy. Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial. 
Semarang: CV. Aneka Ilmu. 2003. 
Ruslan, H.M. Menyingkap Rahasia Spiritualitas Ibnu ‘Arabi. Makassar: Al-Zikra, 
2008. 
Rusyan, A. Tabrani. Pendidikan Budi Pekerti. Jakarta: PT. Cuti Media Cipta 
Nusantara. 2009. 
Santhut, Khatib Ahmad. Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Anak 
dalam Keluarga Muslim, terj. Ibnu Burdah. Yogyakarta: Mitra Pustaka, 
1998. 
Sarwono, Sarlito Wirawan. Psikologi Sosial: Psikologi Kelompok dan Psikologi 
Terapan. Jakara: Balai Pustaka, 1999. 
Shihab, Muhammad Quraish. Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas 
Pelbagai Persoalan Umat. Bandung: Mizan, 1996). 
Shodiq, M. Kamus Istilah Agama. Jakarta: Bina Ciptama, 1990. 
 


































Somad, Burlian. Beberapa Persoalan dalam Pendidikan Islam. Bandung: PT Al-
Ma‟arif, 1981. 
Sucipto dan Raflis. Profesi Keorangtuaan. Jakarta: Rineka Cipta, 2000. 
Sukmadinata, Nana Syaodih. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 2005. 
Surachmad, Winarno. Dasar-dasar dan Tehnik Research. Jakarta: Tarsito. 1990. 
Syah, Muhibbin. Psikologi Belajar. Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012. 
Syukur, Amin dan Fathimah Usman. Terapi Hati, Jakarta: Gelora Aksara 
Pratama. 2012. 
Tamami HAG. Psikologi Tasawuf. Bandung:  Pustaka Setia. 2011. 
Tasmara, Toto. Kecerdasan Rohaniah Transcendental Intelegensi. Jakarta: Gema 
Insan Press, 2001. 
Wahab dkk. Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi. Semarang: Robar Bersama. 
2011. 
Walgito, Bimo. Psikologi Sosial. Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 
Psikologi, UGM, 1980. 
Walgito. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi. 2010. 
Yusuf, Muri. Pengantar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986. 
Yusuf, Syamsu LN. Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Rajawali Persc, 2011, 
Zaenuri, dkk, Pendidikan Agama Islam SMA. Bandung: Armilo. 1986. 
Jurnal, Tesis 
Djaelani, Aunun Rofiq. “Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif”, dalam 
Majalah Ilmiah Pawiyatan, VOL: XX, No: 1. Maret, 2013. 
Fadlilah, Nur. “Pengembangan Sikap Spiritual Melalui Budaya Sekolah (Studi 
Kasus di SDIT Ar Ruhul Jadid dan SDIT Al Ummah Jombang)”.Tesis – 
UINSA, 2019. 
Hotimah, Nur Yanto. Peran orang tua dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 
anak usia dini Vol 1, No 2, 2019. 
 


































Khoiri, Nur. “Hubungan antara pola asuh orang tua dan pendidikan agama islam 
dengan sikap sosial siswa SMU A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang 
tahun pelajaran 1999/2000” Tesis - UINSA, 2002. 
Muayidah, Ayik. “Pembiasaan Shalat Dhuha dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa di Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang, 
Kemlagi Mojokerto. Tesis – UINSA, 2015. 
Musta'in, Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Pendidikan Akhlak Siswa Di 
Madrasah Tsanawiyah Nashruddin Sumurber Panceng Gresik. Tesis – 
UINSA, 2012. 
Oviana, Wati. “Pengembangan Sikap Spiritual Islami dan Ketrampilan Proses 
Sains Siswa dalam Pembelajaran dinMadrasah Ibtidaiyah Krueng Aceh 
Jaya”, dalam jurnal Ilmiah Didaktika vol. 17, No 1. Agustus 2016. 
Wiguna, Alivermana, Upaya Mengembangkan Sikap Spiritual. 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
